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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
Be 
 ت 
 
Ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
Er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
Zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
Es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
Ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
Ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
Qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
Ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
El 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
Em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
En 
 و 
 
wau 
 
w 
 
We 
 ػى 
 
ha 
 
h 
 
Ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
Ye 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َفْيَك : kaifa 
 َؿْوَى : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 Contoh: 
 َتاَم : ma>ta 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a   ا 
 
kasrah 
 
i i   ا 
 
d}ammah 
 
u u   ا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya >’ 
 
 َ ... ا  َ... | ى  
 
d}ammah dan wau 
 
  ػو
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػ 
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ىَمَر : rama> 
 َلْيِق : qi>la 
  تْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةَضْوَر   ُ  َلأا ِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَنْػيِدَمَْلا   ُ ةَلِضاَفَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ِْلحَاةَمْكْم   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّبَر : rabbana> 
 َانْيََّنَ : najjaina> 
  قَْلحَا   ُ  : al-h}aqq 
 ِ ع ػن َم  : nu‚ima 
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  و دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  بَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ْمَّشَلا  س  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ  : al-falsafah 
  دَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
Contoh: 
 َْت َفْو ر م  : ta’muru>na 
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  عْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 ٌءْيَش : syai’un 
  تْرِم أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  نْيِد  ِالله  di>nulla>h   ِبا ِلله  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  ى ْم  ِْف  ِةَْحَْر  ِالله     hum fi> rah}matilla>h 
 
10. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
xvii 
 
Nama : Irfan  
NIM : 30300112039 
Judul : Penerapan Na>sikh Mansu>kh dalam al-Qur’an 
 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk menjelaskan hakikat na>sikh mansu>kh 
dalam al-Qur’an dan kontroversi pendapat tetang na>sikh mansu>kh 2) untuk 
memaparkan wujud atau bentuk na>sikh mansukh dalam al-Qur’an, 3) untuk 
mejelaskan penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
normatif, yaitu pendekatan dengan menelusuri ilmu na>sikh mansu>kh, yaitu bentuk, 
jenis dan kontorversi pendapat mengenai na>sikh mansu>kh. Penelitian ini tergolong 
library research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis 
dengan menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap literatur yang 
mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, dan 
menyimpulkannya. 
Setelah dilakukan pembahasan tentang na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an dan 
hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan tersebut, seperti bentuk, cakupan-
cakupannya, serta pendapat ulama tentang hal tersebut maka perlu ada upaya untuk 
mencari dan menelusuri bagaimana penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an 
yaitu dengan cara tetap mengacu pada teori-teori na>sikh mansu>kh.  Dengan 
mengkaji komponen-komponen tersebut, maka akan dapat teridentifikasi bahwa di 
dalam al-Qur’an ada ayat yang mansu>kh, sedangkan ayat yang dianggap ulama lain 
bertentangan dan terjadi mansu>kh itu tidak terjadi mansu>kh, akan tetapi di antara 
ayat-ayat itu ada yang hanya takhs}i>s}, tahwi<l, rukhs}ah, dan muh}kamah, tapi mereka 
mengatakan ayat tersebut naskh tapi ulama yang lain bahwa 8 persoalan pertama 
tidak terjadi na>sikh mansu>kh. Kadua hal  di atas terbukti sesuai teori yang 
diterapkan dalam penelitian ini. Makanya dapat disimpulkan bahwa memang 
terdapat na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an, walaupun jumlahnya sangat sedikit.  
Pada akhirnya, dapat diketahui bahwa dengan menelusuri ayat-ayat tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa dalam ayat al-Qur’an ada ayat yang mansu>kh, 
walaupun hanya sedikit, akan tetapi itu terbukti dan sesuai dengan teori-teori yang 
menjadi pendekatan utama dalam penelitian ini. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diwahyukan oleh Allah kepada 
Muhammad, yang dinukil secara mutawatir, yang berisi petunjuk bagi tercapainya 
kebahagiaan kepada orang yang percaya kepadanya. Al-Qur’an adalah sebuah kitab 
yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci juga 
diturunkan dari sisi Allah swt., sekalipun turun di tengah-tengah bangsa Arab dan 
dengan bahasa Arab, akan tetapi segala kandungannya bersifat universal sesuai 
dengan risa>lah Nabi Muh}ammad yang diutus sebagai rahmat bagi alam semesta. 
Keberadaan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi seluruh ummat Islam, 
membuktikan betapa pentingnya kandungannya, khususnya kandungan terkait 
hukum yang terdapat di dalamnya bagi kehidupan manusia. 
Oleh karena itu, agar al-Qur’an sesuai dengan karakteristik hukumnya yang 
universal, maka diperlukan sebuah pemahaman yang tepat terhadapnya, tentu hal ini 
bukanlah hal mudah dilakukan, mengingat al-Qur’an merupakan kitab yang 
mengandung kosa kata yang tidak mudah dimengerti, seperti beberapa kosa kata 
yang secara sepintas dianggap bertentangan.  
Karenanya, menafsirkan kandungan hukum dalam al-Qur’an tidak cukup 
hanya dengan kemahiran dalam bahasa Arab saja, melainkan perlu juga menguasai 
teori-teori yang berhubungan dengan al-Qur’an. Seperti, menguasai  teori ilmu al-
Qur’an baik dari segi penyusunannya, pengumpulannya, sistematikanya, perbedaan 
antara surah makkiyah dan madaniyah, pembahasan tentang ayat-ayat yang 
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muhkama>t dan mutasya>biha>t, pengetahuan tentang na>sikh-mansu>kh1, dan lain-lain 
yang bersangkutan dengan ilmu al-Qur’an merupakan teori-teori yang dibutuhkan 
oleh sang mufassir ketika hendak menafsirkan al-Qur’an. 
Dalam hal ini, menurut Jala>l al-Di<n al-Suyu>t}i> bahwa di antara ilmu-ilmu al-
Qur’an yang disebutkan di atas, ilmu na>sikh mansu>kh merupakan yang paling 
penting diketahui oleh sang mufassir ketika hendak menafsirkan al-Qur’an dengan 
mengutip pendapat para imam bahwa tidak dibenarkan bagi seorang untuk 
menafsirkan al-Qur’an kecuali setelah ia mengetahui na>sikh mansu>kh.2 Buktinya,  
ketika ‘Ali> berkata kepada al-H{aki<m: apakah kamu mengetahui na>sikh dan 
mansu>kh?‛ dia berkata: tidak, ‘Ali> berkata: kamu celaka dan mencelakakan.3 
Kemudian sehubungan dengan pentingnya persoalan ilmu ini Ibn Sala>mah berkata 
setiap orang yang berbicara tentang ilmu-ilmu al-Qur’an tanpa mengetahui na>sikh 
mansu>kh adalah kurang4. 
Sebagai salah satu cabang ilmu al-Qur’an yang kontroversial sepanjang 
sejarah, na>sikh mansu>kh memberikan semangat yang sangat menggelitik terhadap 
mufassir dan ahli fikih khususnya untuk melihat wacana pemikiran al-Qur’an yang 
komprehensif yang sarat terhadap interpretasi baru. Sehingga muncullah beberapa 
pandangan yang beragam di kalangan para ulama tentang ada tidaknya ilmu na>sikh 
                                                 
1Na>sikh mansu>kh memiliki beberapa pengertian salah satuya adalah yang membatalkan dan 
dibatalkan, namun masalah Na>sikh mansu>kh masih diperdebatkan oleh ulama atas penerapan hal ini 
dan hal ini menjadi penelitian dalam skripsi ini. 
2
Ima>m Jala>l al-Di>n al-S{uyu>ti>, Samudera Ulumul Qur’an: al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n Jilid III, 
diterjemahkan oleh Farikh Marzuqi Ammar dan Imam Fauxi Ja’iz. (Cet. I; Surabaya: PT Bina Ilmu 
Surabaya, 2008). h. 85.  
3
Ima>m Jala>l al-Di>n al-S}uyu>ti>, Samudera Ulumul Qur’an: al-Itqa>n fi ‘Ulu>mi Qur’a>n. h. 85  
4
Abu al-Qa>sim ibn Sala>mah, al-Na>sikh wa al-Mansu>kh, (Mesir: Must}a>fa al-Ba>bi< al-H}alabi>, 
1960>), h. 4.   
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mansu>kh ini. Pemikiran yang beragam itu sampai melahirkan dua kubu yang saling 
bertentangan dengan argumen masing-masing. 
Pendapat para ulama tidak pernah ditemukan menyatu tapi selalu dalam 
argumen yang bertentangan dengan mempertahankan argumen masing-masing. 
Sehingga ulama dalam hal ilmu ini terbagi ke dalam dua kubu yaitu kelompok 
pertama yang menerima penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an dan kelompok 
kedua yang menolak dan tidak membolehkan penerapan nas>ikh mansu>kh dalam al-
Qur’an. 
Kelompok pertama atau yang menerima berangkat dan berdasar dari ayat al-
Qur’an pada QS al-Baqarah/2: 106. 
                               
    
Terjemahnya: 
Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding 
dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.5 
 Kelompok yang menerima ini memandang bahwa maksud kata   ini 
adalah memang maknanya ayat al-Quran itu sendiri yang menghapus ayat yang lain 
dan tidak diartikan dengan artian lain. Begitupun dengan firman Allah pada QS al-
Nahl/: 101 
                            
          
 
                                                 
5
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 8 
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Terjemahnya 
Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai 
penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, 
mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan 
saja". bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui
6
. 
 Kelompok yang menerima juga mengartikan dalam ayat ini dengan makna 
‚ayat‛ al-Qur’an itu sendiri.  
Sedangkan kelompok yang menolak dengan pandangan bahwa maksud dari 
kata ‚ayat‛ dalam ayat di atas yang dimaksud adalah mukjizat al-Qur’an yang 
menghapus hukum yang terkandung dalam kitab-kitab sebelum al-Qur’an. 
Menurut Taufiq Adnan Amal, bahwa doktrin na>sikh mansu>kh ini tidak patut  
dipermasalahkan dalam al-Qur’an karena sesungguhnya masalah na>sikh mansu>kh  
hanya ada dalam us}ul fiqh, bukan dalam al-Qur’an. Sebab, Pandangan beliau bahwa 
yang bertentangan sebenarnya adalah antara fikih dengan al-Qur’an bukan ayat 
antara ayat al-Qur’an yang satu dengan yang lain. Penisbatan na>sikh mansu>kh ke 
dalam ayat-ayat al-Qur’an menurut beliau telah memperkosa doktrin keabadian, 
koherensi dan graduasi al-Qur’an.7 Juga, menurut ulama yang menolak naskh tidak 
mungkin al-Qur’an mengandung ayat-ayat yang bertentangan satu dengan yang lain, 
sehingga jika terkesan adanya ayat-ayat yang bertentangan, hal ini pasti 
dikompromikan tanpa harus dengan cara pembatalan atau penghapusan. 
Melihat pendapat seperti di atas, tergambar bahwa pendapat mereka lebih 
kepada sifat penolakan akan penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an 
                                                 
6
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h.   
7
Taufiq Adnan Amal, Tafsir Kontekstual al-Quran, (Cet. II; Bandung: Mizan, 1990), h. 29. 
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Sedangkan menurut Ahmad Baid}a>wi bahwa teori na>sikh mansu>kh merupakan 
suatu teori yang membenarkan adanya sebagian ayat-ayat al-Qur’an yang lain 
kemudian teori ini dianggap relevan manakala ada beberapa ayat al-Qur’an pada 
persoalan yang sama, namun menunjukkan pada hukum yang bertentangan, tanpa 
pertentangan tersebut bisa dipertemukan melalui metode pengompromian seperti 
takhs}i<s} al-‘a>m, tabyi<n al-mujmal dan lain-lain.8 Pada umumnya ketika mengamati 
prinsip dari kalangan tertentu kebenarannya oleh setiap muslim adalah firman Allah 
dalam surah al-Nisa’ ayat 82 bahwa seandainya (al-Qur’an) ini datangnya bukan dari 
Allah, niscaya mereka akan menemukan di dalam kandungan-nya ikhtilaf 
(kontradiksi) yang banyak. Ayat ini menjadi prinsip oleh setiap muslim, namun 
demikian, para ulama berbeda pendapat tentang bagaimana mengahadapi ayat-ayat 
tentang sepintas lalu menunjukkan adanya gejala kontradiktif. Kemudian Quraish 
Shihab mengatakan bahwa dari sinilah timbulnya pembahasan tentang na>sikh 
mansu>kh.9 
Persoalan na>sikh mansu>kh ini memang dapat dipandang sebagai persoalan 
yang kontroversial karena dalam pandangan ulama sendiri memang kebutuhan setiap 
umat terkadang berbeda satu dengan yang lain, apa yang cocok untuk suatu kaum 
pada suatu masa mungkin tidak cocok lagi pada masa yang lain. Oleh sebab itu, 
kebanyakan kaum muslim mengakui adanya perbedaan dalam ayat-ayat al-Qur’an 
yang menetapkan peraturan bagi komunitas muslim dan mereka menjelaskan bahwa 
                                                 
8
Ahmad Baidawi, Na>sikh-Mansu>kh Dalam Pandangan al-T}aba>t}aba>’i <, Dalam Jurnal Studi 
Ilmu-Ilmu al-Qur’an Dan Hadis, Vol. I, (Yogyakarta, 2001), h. 108.  
9
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat,  (Bandung: Mizan, 1994), h. 143.  
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ayat paling akhir yang diturunkan untuk suatu masalah tertentu menghapus seluruh 
ayat yang turun sebelumnya tentang masalah itu dan berkontradiksi dengannya. 
Ulama yang menolak adanya na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an, yaitu 
Muhammad bin Bahr yang lebih dikenal dengan Abu Muslim al-Asfaha>ni<, beliau 
adalah seorang mufassir mu’tazilah dan beliau menulis sebuah kitab yang berjudul 
Jam’ al-Takwil. Beliau menolak akan adanya na>sikh mansu>kh karena menurut beliau 
hal tersebut bertentangan dengan firman Allah QS Fus}s}ilat/41: 42.  
                       . 
Terjemahnya: 
Yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Terpuji 
Menurut Abu Musli<m al-Asfaha>ni sebagaimana dikutip oleh rahmat 
Syafe’i, arti naskh di sini bukan al-iza>lah atau al-‘ida>m tetapi al-Takhs}is}.10 
Tampaknya beliau memang berusaha menjauhkan diri dari pernyataan membatalkan 
hukum al-Qur’an yang diturunkan Allah.  
Berbagai pembahasan seperti ini, pemikiran tentang na>sikh dan mansu>kh 
menjadi kabur dan tidak jelas sehingga pro dan kontra itu hingga kini belum 
terselesaikan. Sebab itulah dalam pembahasan ini penulis mengangkat tema 
‚Penerapan Na>sikh Mansu>kh Dalam al-Qur’an‛ penulis akan menggambarkan 
bagaimana penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an yaitu dengan 
mempertimbangkan teori umum na>sikh mansu>kh, serta syarat-syarat na>sikh 
mansu>kh. Oleh karena itu, penulis lebih cenderung kepada analisis bagaimana 
                                                 
10Rahmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 86   
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penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an dengan melihat atau melakukan 
pendekatan teori umum. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan sebelumnya, maka 
disimpulkan rumusan masalah berikut: 
1. Bagaimana hakikat dan ruang lingkup na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana argument kontroversi na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an? 
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C. Defenisi Operasional Dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Judul skripsi ini adalah ‚Penerapan Na>sikh Mansu>kh Dalam al-Qur’an‛ 
sebagai langkah awal terhadap pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 
menguraikan penjelasan sebagai berikut: 
1. Penerapan  
Penerapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan dengan 
perbuatan menerapkan
11
. Penerapan juga berarti pemakaian suatu cara, metode atau 
sistem untuk mempermudah memahami hal-hal yang dimaksud. Maka, dapat 
dipahami bahwa kata ‚penerapan‛ dalam judul ini berarti kontroversi pemakaian, 
penarapan, mempraktekkan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an. 
2. Al-Qur’an 
 Al-Qur’a>n berasal dari kata (   أرق–   أرقي- نا أرق ) yang berarti membaca,12 
mengumpulkan atau menghimpun,
13
 jika ditinjau dari perspektif bahasa. Al-Qur’an 
adalah kitab yang berbahasa Arab
14
 yang di wahyukan Allah kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan-kegelapan 
menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang lurus (al-S{ira>t} al-Mustaqi>m).
15
  
Menurut istilah al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya 
(mu’jizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., penutup para Nabi dan Rasul 
                                                 
11Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), h. 223.  
12
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101.  
13
Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>t, juz 5 (t.p.: 
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M), h. 65. 
14
QS fushshilat/41: 3, QS al-Zukhruf/43: 3, QS YusuF/12: 2, QS al-Ra’d/13: 37, QS T{a>ha/20: 
113, QS al-Zumar/39: 28, dan QS al-Syura>/42: 7. 
15
QS Ibrahim/14: 1 
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dengan perantaraan Malaikat Jibril as., ditulis dalam mushaf-mushaf yang 
disampaikan kepada kita secara mutawatir (oleh banyak orang) yang membacanya 
bernilai ibadah, dimulai dari surah al-Fa>tih}ah} dan diakhiri dengan surah al-Na>s.
16
 
Dari pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa kata ‚al-Qur’an‛ dalam 
judul skripsi ini adalah bagaimana penerapan na>sikh mansu>kh itu sendiri di dalam al-
Qur’an. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah dilakukan penelusuran terhadap literatur dan karya ilmiah, khususnya 
yang membahas tentang na>sikh mansu>kh. Maka penulis banyak menemukan karya 
tentang konsep na>sikh mansu>kh ini dari segi kaedah dan pendapat para ahli.  
Walaupun demikian, karya tentang na>sikh mansu>kh sudah banyak ditemukan 
dalam berbagai karya ilmiah, seperti makalah, skripsi dan bahkan buku-buku yang 
telah banyak disebarkan untuk dijadikan rujukan. Namun dalam penelitian ini tetap 
akan merujuk pada karya-karya tersebut sebagai rujukan dalam mengumpulkan 
pendapat-pendapat tentang konsep na>sikh mansu>kh itu sendiri ketika diterapkan 
dalam al-Qur’an.  
Seperti karya Wardan yang berjudul ‚Menafsir ulang teori na>sikh mansu>kh 
dalam al-Qur’an‛ dalam buku tersebut membahas tentang perdebatan ulama tentang 
na>sikh mansu>kh dan memaparkan teori na>sikh mansu>kh serta pendapat ulama 
tentang teori tersebut. 
                                                 
16
Definisi tersebut diklaim oleh Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni sebagai definisi yang telah 
disepakati oleh para ulama dan Ahli Us}ul. Lihat Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n (Cet. I; t.t.p: Da>r  al-Kutu>b al-Isla>miyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 8. Lihat juga Subh}i al-S}alih}, 
Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur’an (Cet. X; 
Jakarta: t.p., 2008), h. 10.  
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Karya tentang na>sikh mansu>kh yang dikarang oleh Subh}i S}aleh} kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Zainal Abidin Abdul Kadir tentang 
perkara-perkara yang boleh dan tidak boleh dianggap naskh.  
Karya Dr. Mujiyono Abdillah berjudul ayat-ayat yang didakwah naskh, 
beserta buktinya. Dalam buku ini membahas tentang ayat-ayat yang diperdebatkan 
masalah apakah ayat tersebut termasukh naskh atau tidak dan dalam buku ini 
mengupas tentang ayat seperti ayat pedang (saif) tentang pendapat yang 
mengatakan bahwa ayat ini telah mena>skh seratus dua puluh ayat. 
Karya Ahmad Dimatyi Badruzzaman yang berjudul ‚Ayat al-Qur’an yang 
Kontradiksi‛. Dalam buku ini membahas perdebatan ulama tentang adanya ayat 
yang kontradiksi menjadi sebab berlakunya na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an. 
Jadi, kajian pustaka dalam skripsi ini tidak membatasi pada karya tertentu, 
tetapi penulis akan merujuk pada semua karya tentang Ilmu al-Qur’an yang 
membahas tentang na>sikh mansu>kh, sebagai pendukung dalam penyelesaian 
penelitian ini.  
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara bagaimana peneliti mencapai tujuan atau 
memecahkan masalah. Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam 
sebuah penelitian karena berhasil tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh 
bagaimana peneliti memilih metode yang tepat
17
. Adapun metodologi adalah 
serangkaian metode yang saling melengkapi yang digunakan dalam melakukan 
penelitian. Guna untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan ilmiah maka 
penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 
                                                 
17
Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 22.  
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1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yakni 
penelitian yang cara pengumpulan datanya diperoleh dari membaca buku-buku yang 
membahas na>sikh mansu>kh atau kitab-kitab us}u>l al-fiqh dan literatur-literatur yang 
berkaitan dengan topik penelitian ini. 
2. Sifat penelitian 
Penelitian pustaka ini lebih bersifat `deskriptif-komparatif. Pengertian 
deskriptif dalam penelitian ini adalah suatu analisa yang menggambarkan tentang 
pendapat-pendapat yang kontroversial para ulama ataupun para ahli tentang konsep 
na>sikh maksu>kh dalam al-Qur’a>n, kemudian setelah analisis data dilakukan maka 
penulis akan melihat bagaimana penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an 
berdasarkan pendapat yang kontradiktif tersebut.  Sedangkan penelitian komparatif 
di sini adalah suatu penelitian yang membandingkan pendapat ulama apakah 
memang di dalam al-Qur’an ada ayat yang telah dihapus atau tidak, makanya pada 
akhirnya demi terarahnya penelitian ini maka akan dilakukan analisis teoritis.  
Dengan demikian, penelitian deskriptif-komparatif di sini merupakan 
penelitian yang menggambarkan dan menganalisa bagaimana penerapan na>sikh 
mansu>kh dalam al-Qur’an dengan mempertimbangkan teori-teori yang ada dan 
pandangan ulama mengenai nas>ikh mansu>kh. 
3. Tekhnik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
data primer dan data sekunder. 
a. Data primer penelitian ini adalah buku atau karya yang membahas 
langsung dan  fokus membahas topik yang akan diteliti   
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b. Data sekunder penelitian ini adalah buku atau karya yang hanya 
sebagai pendukung dalam pengumpulan data. Nantinya, dalam 
penelitian ini penulis akan banyak merujuk pada buku-buku atau kitab 
‘ulu>m al-Qur’a>n, karena biasanya pembahasan seperti na>sikh mansu>kh 
tidak lepas dari pembahasan dari ilmu al-Qur’an. 
4. Analisis Data 
Proses penyusunan dan pengolahan data dalam penelitian ini adalah untuk 
mengubah data yang penulis anggap masih belum jelas menjadi jelas dan bermakna. 
Sebab, mengingat yang akan penulis teliti adalah penerapan na>sikh mansu>kh dalam 
al-Qur’an, sebab masalah na>sikh mansu>kh ini menimbulkan pemikiran dua kelompok 
yang berbeda pendapat mengenai penerapannya dalam al-Qur’an. Maka untuk 
mengetahui cakupan kandungan yang cermat dan tepat, setelah data yang 
dibutuhkan terkumpul, penulis akan menggunakan metode analisis , karena dalam 
penelitian ini akan mengkaji bagaimana penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an 
tentunya tidak akan lepas dari kajian terhadap kedua pendapat tersebut yang 
baertentangan ini. Penelitian ini juga mempertimbangkan kondisi sosial dan budaya 
pada saat kedua kelompok itu mengeluarkan pendapatnya masing-masing. Hal ini 
menjadi penting, karena melihat kedua pendapat ini berangkat dari dalil yang sama 
akan tetapi pemahaman mereka ketika memaknai dalil itu berbeda. 
Makanya di sini penulis akan memaparkan penerapan na>sikh mansu>kh dalam 
al-Qur’an dengan mempertimbangkan pendapat-pendapat tentang penerapan na>sikh 
mansu>kh dalam al-Qur’an yang hingga saat ini masih kontroversi, dan belum 
ditemukan titik temu antara kedua kelompok tersebut.  
5. Pendekatan 
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Dalam penelitian ini, pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan 
normatif, yakni pendekatan yang berdasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep 
na>sikh mansu>kh dalam ‘ulu>mul al-Qur’a>n. karena dalam tulisan ini akan mengacu 
pada teori-teori na>sikh mansu>kh dan ulama-ulama yang berbeda pendapat, maka 
penulis akan mempertegas pada teori, apakah teori tersebut memang ada dalam al-
Qur’an atau tidak, kemudian juga akan mengacu pada syarat-syarat na>sikh mansu>kh 
dalam al-Qur’an. 
F. Tujuan Dan Kegunaan 
Diharapkan skripsi ini bisa memaparkan bagaimana pendapat-pendapat yang 
kontroversial seputar na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an dan memberikan jawaban 
dari pokok masalah yang dipaparkan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya, tujuan dan 
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan hakikat tentang na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an, dan 
memaparkan wujud atau bentuk dan jenis-jenis na>sikh mansu>kh dalam al-
Qur’an.  
2. Untuk memaparkan pendapat para ulama tentang na>sikh mansu>kh dalam al-
Qur’an. 
3. Untuk menjelaskan penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an.  
Penelitian ini juga diharapkan menimbulkan manfaat bagi penulis itu sendiri. 
Seperti, sebagai berikut: 
1. Menjadi langkah awal bagi penulis untuk mengetahui bagaimana konsep dan 
teori yang digunakan kedua kelompok tersebut. 
2. Diharapkan penelitian ini, dapat dijadikan salah satu teori revolutif dalam 
penetapan hukum dari beberapa pendapat yang ada, dengan harapan dapat 
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mewujudkan hukum Islam yang lebih bermanfaat bagi ummat Islam dan 
penulis lebih kolektif dalam mengambil hukum yang dihasilkan dari pendapat 
dari kedua kelompok yang kontroversial tersebut.  
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BAB II 
HAKIKAT DAN TINJAUAN UMUM NA>SIKH MANSU<KH  DALAM  ILMU AL-
QUR’AN 
A. Pengertian Na>sikh Mansu>kh  
Kata خسان  وخوسنم  (na>sikh mansu>kh) berasal dari kata خسن (naskh) yang 
berarti menukil, menyalin. Kata na>sikh biasa dipergunakan untuk makna 
memindahkan sesuatu dari suatu tempat ke tempat lain seperti kalimat  تخسن
باتكلا, yakni saya menyalin/memindahkan buku18. Pemaknaan na>sikh juga 
dipergunakan sebagai berikut
19
: 
1. Iza>lah 
 Iza>lah bermakna menghapus, seperti pada kalimat لظلا سمشلا تخسن yang 
berarti matahari menghapus bayangan
20
, misalnya pada surah al-H{ajj/: 52 
                 
Terjemahnya: 
Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah 
menguatkan ayat-ayat-Nya
21
. 
 Pengertian ini mengindikasikan bahwa memang ada ayat dalam al-Qur’an 
yang dinaskh, pendapat seperti ini dikemukakan oleh mereka yang menerima nas>ikh 
mansu>kh dalam al-Qur’an. Akan tetapi,  pengertian ini menurut al-Khud}a>ri bahwa 
                                                 
 
18
M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang Patut Anda 
Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Cet. II; Ciputat: Lentera Hati, 2013), h. 280. Lihat 
juga Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (al-Qa>hirah: Da>r al-Taufi<q, 2005), h. 232. 
19
Muhammad Nur Abduh, Pengantar Ulum al-Qur’an, (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 136. 
20Qata>dah ibn Da’a>mah ibn Qata>dah ibn ‘Àzi<z, Na>sikh wa al-Mansu>kh, (Cet. I; Baghda>d: 
Kulliyyah al-A<da>b, 1998), h. 6. Lihat juga Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar, (Cet. IX; Jakarta: 
Mazhab Ciputat, 2010), h. 152    
21
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 339  
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tidak tepat jika diterapkan dalam al-Qur’an, sebab syarat dikatakannya suatu ayat 
mansu>kh harus bertentangan22. 
2. Tah}wi<l (memalingkan atau pengalihan) 
Na>sikh dapat juga bermakna tah}wi<l atau pengalihan, seperti pengalihan hak 
yang terjadi pada masalah warisan dalam pengertian pengalihan hak waris dari 
seseorang kepada orang lain
23
. Pengertian inilah mayoritas ulama sepakat dan lebih 
tepat diartikan mengenai adanya ayat yang dialihkan hukumnya kepada kondisi 
dimana hukum itu dapat berlaku, tanpa adanya ayat yang mansu>kh. 
3. Tabdi<l (pengganti) 
Seperti dalam QS al-Nahl/101: 
                            
         
Terjemahnya: 
Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai 
penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, 
mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan 
saja". bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui
24
. 
 Ayat ini menunjukkan bahwa memang ada ayat yang digantikan dengan ayat 
yang lain dalam al-Qur’an, dengan memahami kata baddalna> a>yatan sebagian ulama 
mengatakan bahwa ayat tersebut menunjukkan terjadinya naskh dala al-Qur’an25. 
 
                                                 
22
Ibn H{azm Al-Andalusi<, al-Na>sikh wa al-Mansu>kh fi al-Qur’a>n al-Kari<m. Cet. I; Beiru>t: Da>r 
al-Kutu>b al-‘Ilmiyyah, 1986. 
23
Ima>m Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i<, al-Itqa>n Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut, Lebanon: Da>r al-Kutu>b al-
‘Ilmiyah, 1971), h. 40.  
24
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 279. 
25Qata>dah ibn Da’a>mah ibn Qata>dah ibn ‘Àzi<z, Na>sikh wa al-Mansu>kh, h. 12. 
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4. Naql 
Yaitu memindahkan dari satu tempat ke tempat lain, seperti contoh yang 
sebelumnya penulis kemukakan yakni باتكلا تخسن, di sisi lain, al-Sa’di26 
menyanggah makna yang seperti di atas, dengan menunjuk pada firman Allah QS al-
Ja>siyah/45: 29. 
                          
Terjemahnya: 
Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan benar. 
Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu 
kerjakan"
27
. 
Juga dalam QS al-Zukhruf/43: 4 
                   
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya al-Quran itu dalam Induk al-Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi 
Kami, adalah benar-benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung 
hikmah
28
. 
Berdasarkan pengertian di atas, nampaknya pengertian yang dapat diterima 
oleh mayoritas ulama adalah bahwa na>sikh mansu>kh yang dipahami sebagai 
menghapus, mengganti dan memindahkan, menurut mayoritas ulama sepakat bahwa 
pengertian seperti di atas bisa saja diterapkan dalam al-Qur’an  
Akan tetapi, ada pandangan bahwa pengertian yang lebih tepat untuk 
meluruskan pandangan bahwa ada ayat yang dihapuskan oleh ayat lain adalah 
                                                 
26
Nama lengkap beliau adalah Ima>m Abdullah Muhammad ibn Barakat as-Sa’di, atas 
permintaan al-Afd}a>l ibn a>mir-Juyu>sy, ia menulis sebuah buku yang berjudul ‚al-I’ja>s fi< ma’rifati Ma> 
fi< al-Qur’a>n min mansu>kh wan na>sikh.‛ Buku yang masih berupa tulisan tangan itu sebagian 
tersimpan di Da>r al-Kutu>b Kairo, di bawah nomor 1085 tafsir. Buku tersebut ditulis pada tahun 653 
H. 
27
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 502.   
28
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 490.  
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pengertian tah}wi<l yaitu pengalihan suatu hukum kepada kondisi dimana hukum itu 
dapat berlaku
29
. 
Na>sikh mansu>kh dalam istilah para ahli us}u>l al-Fiqh adalah: 
رخأتم ىعرش ليلدب ىعرشلا مكلحا عفر 
artinya ‚pembatalan pemberlakuan hukum syar’i dengan dalil yang datang 
belakangan dari hukum sebelumnya‛30, yang menunjukkan pembatalannya baik 
secara terang-terangan (s}arih}) atau kandungannya saja (d}immi), baik pembatalan 
secara umum ataupun pembatalan sebagian saja karena suatu kemaslahatan yang 
menghendakinya
31
. Atau singkatnya na>sikh mansu>kh adalah menyatakan dalil yang 
datang kemudian yang mengandung penghapusan pemberlakuan dalil yang 
terdahulu. 
 Menurut al-Sa’di, berdasarkan QS al-Wa>qi’ah bahwa ‚kitab induk‛ ialah lauh 
mahfu>dz atau ‚kitab maknu>n‛ (kitab terpelihara) yang ‚tidak menyentuhnya kecuali 
orang-orang yang disucikan‛. Menurutnya, al-Qur’an datang sebagai na>sikh kitab 
induk dengan lafaz dan kalimat-kalimat kitab induk yang mansukh, dan wahyu yang 
turun berangsur-angsur itu, berasal dari kitab induk
32
. 
Namun, di kalangan ulama terdapat perbedaan pendapat tentang pengertian 
istilah na>sikh, seperti ulama mutaqaddimi<n dan ulama muta’akhiri<n memiliki 
pandangan sendiri tentang pengertian na>sikh dari segi istilah, antara lain: 
 
                                                 
29
M. Hasbi as}-S}iddieqi>, Sejarah Dan Pengantar Ilmu al-Qur’an Dan Tafsir, h. 1  
30Qata>dah ibn Da’a>mah ibn Qata>dah ibn ‘Àzi<z, Na>sikh wa al-Mansu>kh,  h. 6.  
31
Abdul Wahha>b al-Khalla>f, Ilmu Ushul Fiqh, Terj. Moh Zuhri dan Ahmad Qarib (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994), h. 346  
32
Subhi al-S}a>lih, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-ilmu 
al-Qur’an (Cet. X; Jakarta: t.p., 2008). h. 338. Lihat juga dan bandingkan dengan Imam Jala>l al-Di>n 
as-Suyu>t}i<, al-Itqa>n Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n. h.  
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a. Ulama mutaqaddimi<n (abad I-abad III H) 
Ulama  mutaqaddimi<n lebih memperluas pengertian na>sikh menjadi 4 bagian, 
yaitu: 
1. Pembatalan hukum yang ditetapkan terdahulu (sebelumnya) terhadap hukum 
yang ditetapkan kemudian. 
2. Pengecualian hukum yang bersifat umum oleh yang bersifat khusus yang 
datang kemudian. 
3. Penjelasan yang datang kemudian terhadap hukum yang bersifat samar atau 
belum jelas maknanya (mutasya>bih), dan 
4. Penetapan syarat hukum terdahulu yang belum mempunyai syarat33. 
Bahkan di antara mereka ada yang beranggapan bahwa suatu ketetapan 
hukum yang ditetapkan oleh satu kondisi tertentu telah menjadi mansu>kh apabila 
ada ketentuan lain yang berbeda akibat adanya kondisi lain. Misalnya, perintah 
untuk bersabar atau menahan diri pada periode Makkah di saat kaum muslim lemah, 
dianggap telah di na>skh oleh perintah atau izin berperang pada periode Madinah 
sebagaimana ada yang berangapan bahwa ketetapan hukum Islam mmembatalkan 
hukum yang berlaku pada masa pra Islam merupakan bagian dari pengertian naskh34. 
Sedangkan ulama muta’akhiri<n memandang bahwa pengertian yang demikian 
luas dipersempit oleh para ulama yang datang kemudian (muta’akhiri<n). menurut 
mereka naskh terbatas pada ketentuan hukum yang datang kemudian, untuk 
                                                 
33
Al-Sya>tibi<, al-Muwa>fagat fi< Us}u>l al-Syari<’ah, Jilid III (Beirut: Da>r al-Ma’a>rif, 1975), h. 108  
34Abdul ‘Azi<m al-Zarqa>ni, mana>hil al-‘Irfa>n fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Jilid II, (Mesir: al-Hala>biy, 
1980), h. 254.  
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membatalkan, mencabut berakhirnya masa pemberlakuan hukum yang terdahulu. 
Sehingga ketentuan hukum yang berlaku adalah yang ditetapkan terakhir
35
. 
Mengenai 4 poin yang penulis kemukakan di atas, para ulama tidak 
mempermasalahkannya, kecuali pada poin (pertama) yakni ‚Pembatalan hukum yang 
ditetapkan terdahulu (sebelumnya) terhadap hukum yang ditetapkan kemudian‛. 
Akan tetapi ulama hanya memberikan istilah-istilah tersebut sebagai takhs}is} 
(pengkhususan) bukan istilah naskh. 
Sebab ulama yang mengatakan adanya naskh dalam pengertian tersebut 
mengemukakan alasan-alasan berdasarkan ‘aql dan naql (al-Qur’an), sehingga poin 
(pertama) menjadi bahan perselisihan karena masih dipertanyakan adakah ayat yang 
dibatalkan hukumnya atau tidak?. Makanya hal tersebut menjadi bahan perselisihan 
antara para ulama. 
Kata na>sikh di dalam al-Qur’an dapat dilihat dalam berbagai bentuk kata 
jadiannya digunakan sebanyak 4 kali, yaitu pada QS al-Baqarah/2: 106, QS al-A’ra>f/: 
154, QS al-Hajj/: 52, dan QS Ja>siyah/: 29. Kata naskh dalam ayat di atas itu 
dipahami berbeda-beda maknanya oleh ulama-tertentu. Misalnya, kata na>sikh 
diartikan membatalkan atau menghapus yaitu pada QS al-Hajj/: 52, Allah swt., 
berfirman: 
                              
                        
Terjemanya: 
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun dan tidak (pula) 
seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitanpun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa 
                                                 
35
M. Quraish Sihab, membumikan al-Qur’a>n (Cet. XIX; Bandung: Mizan, 1999), h. 144.  Lihat 
juga Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar, (Cet. IX; Jakarta: Mazhab Ciputat, 2010), h. 155 
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yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- nya. dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana
36
. 
 Seperti juga pada QS al-Baqarah/2: 228. 
              
Terjemahnya: 
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru'. 
 Makna al-mut}allaqa>t dengan masa iddah tiga kali quru’ pada ayat di atas, 
dihapus oleh ayat lain, yakni pada QS al-Ahza>b/: 49. 
                      
                        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- perempuan 
yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya 
Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu 
dengan cara yang sebaik- baiknya. 
 Ayat kedua ini dianggap menghapus
37
 ayat pertama di atas, hal ini dipahami 
dari kata        (sebelum kamu mencampurinya) . jadi istri yang 
diceraikan terbebas dari masa iddah, apabila ia belum pernah digauli. Dengan 
demikian ayat pertama di atas disebut ayat mansu>kh (dihapus), sedangkan ayat yang 
kedua disebut na>sikh (yang menghapus)38. 
Kata na>sikh dapat diartikan dengan Allah seperti terlihat dalam QS al-
Baqarah ayat 106: ةيأ نم خسننام dengan ayat atau sesuatu yang dengannya na>sikh 
                                                 
36
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 339.  
37
Pendapat yang dimaksud adalah pandangan mereka tentang \na>sikh itu dihapus atau 
dibatalkan, sehingga mereka berpendapat bahwa ayat yang kedua di atas menghapus hukum pada ayat 
yang pertama. Sebab mereka memang berangkat dari pemahaman atau pengertian dari na>sikh itu 
adalah penghapusan hukum dari suatu ayat. 
38
Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar, (Cet. IX; Jakarta: Mazhab Ciputat, 2010), h. 154.  
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diketahui, seperti dikatakan: هذى اذك ةيلأا ةخسنا ةيلأا  (ayat ini menghapus ayat anu), 
dan juga dengan hukum yang menghapuskan hukum lain. 
Menurut Quraish Sihab bahwa yang menukil atau menyalin dan menghapus 
dinamai na>sikh, sedangkan yang dinukil, disalin, atau dihapus dinamai mansu>kh39.  
Oleh karena itu, penulis memandang bahwa apa yang dikemukakan Subhi 
Salih sudah sangat tepat, menurut beliau penggunaan lafaz na>sikh pada ayat-ayat 
tertentu pasti tidak menyimpang dari maknanya yang asli dan hakiki. Sebenarnya 
karena orang senang berdebat, atau bertengkar lidah yang belakangan ini sering kita 
temui perselisihan-perselisihan tersebut, maka makna lafaz atau kata naskh terus 
masih berputar-putar dipikaran. 
Karena itu pendapat yang mengatakan bahwa, defenisi kata na>skh itu 
‚mencabut‛ hukum syariat dengan dalil syariat (يعرش ليلدب يعرشلا مكلحا عفر) 
dapat dipandang sebagai defenisi yang paling cermat
40
. 
Ulama-ulama terdahulu memahami na>sikh dalam pengertian yang sangat 
luas, bahkan hampir dikatakan bahwa mereka memahaminya dalam pengertian 
kebahasaan sehingga mereka memaknai menghapus walaupun sedikit dari 
kandungan ayat mereka telah menganggapnya bagian dari na>sikh. 
Menurut Abu Hasyi<m, yang diuraikan dalam buku karya Mardan bahwa 
pengertian na>sikh mansu>kh yang hakiki adalah ‚penghapusan‛, sedangkan 
pengertian majazinya adalah pemindahan atau pengalihan. Pengertian etimologis 
tersebut, ada di antaranya yang dibakukan menjadi pengertian terminologis. 
Perbedaan term antara ulama mutaqaddimi<n dan ulama mutaakhiri<n terkait pada 
                                                 
39
M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui 
Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 280.  
40
Subhi al-S}a>lih, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-ilmu 
al-Qur’an, h. 339. 
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sudut pandang masing-masing dari segi etimologis dari kata na>sikh mansu>kh 
tersebut
41
.  
Dengan demikian dari uraian di atas penulis melihat bahwa dalam na>sikh 
mansu>kh pengertian yang dikemukakan oleh kelompok tertentu itu berbeda satu 
sama lain, ada yang mengartikan bahwa na>sikh itu berarti membatalkan atau 
menghapus ada juga yang mengartikan na>sikh tidak menghapus atau membatalkan 
suatu ayat, akan tetapi menurutnya bahwa ayat tersebut hanya ditunda pelaksanaan 
hukumnya atau dengan bahasa lain pemindahan hukum tersebut pada keadaan atau 
yang cocok dengannya hukum itu berlaku. 
 
B. Bentuk Dan Jenis Na>sikh Mansu>kh Dalam al-Qur’an 
Para ulama mengelompokkan na>sikh mansu>kh pada umunya seperti berikut: 
1. Berdasarkan kejelasan dan cakupannya 
Berdasarkan kejelasan dan cakupannya, na>sikh dalam al-Qur’an dibagi 
menadi empat macam, yaitu
42
: 
a. Na>sikh shari<h yaitu ayat yang secara jelas menghapus hukum yang terdapat 
pada ayat terdahulu. Misalnya ayat tentang perang qital pada QS al-Anfa>l/8: 
65 Allah swt., berfirman: 
                            
                             
     
Terjemahnya: 
Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk berperang. jika ada dua 
puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan 
dua ratus orang musuh. dan jika ada seratus orang yang sabar diantaramu, 
                                                 
41
Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar, h. 152  
42
Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, (Cet.II;  Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 180-182.   
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niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir, 
disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti
43
. 
 Ayat ini menurut jumhur ulama dihapus oleh ayat yang mengharuskan satu 
orang mukmin melawan dua orang kafir pada ayat 66 dalam surah yang sama, seperti 
berikut: 
                      
                                 
 
Terjemahnya: 
Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa 
padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir; dan jika 
diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. dan Allah beserta orang-
orang yang sabar
44
. 
 Akan tetapi mayoritas ulama mengatakan bahwa ayat kedua di atas hanya 
bersifat takhs}is} (pengkhususan) terhadap ayat pertama atau bisa juga sebagai 
rukhs}ah yang terkandung dalam ayat tersebut. 
b. Na>sikh d}immy, yaitu jika terdapat dua na>sikh yang saling bertentangan dan 
tidak dapat dikompromikan. Keduanya turun untuk sebuah masalah yang 
sama dan diketahui waktu turunnya ayat tersebut, maka ayat yang datang 
kemudian menghapus ayat yang terdahulu. Misalnya, ketetapan Allah swt., 
yang mewajibkan berwasiat bagi orang-orang yang akan mati yaitu terdapat 
pada QS al-Baqarah/2: 180 Allah swt., berfirman: 
                              
               
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Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 186.  
44
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 186   
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Terjemahnya: 
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-
orang yang bertakwa45. 
 Ayat di atas menurut yang menerima teori na>sikh mansu>kh bahwa ayat di 
atas telah dihapus oleh hadis
46
: 
ثيرول ةيصولا 
Artinya: 
Tidak ada wasiat bagi ahli waris 
c. Na>sikh kulli<, yaitu penghapusan hukum sebelumnya secara keseluruhan47, 
misalnya, ketentuan iddah empat bulan sepuluh hari pada QS al-Baqarah/2: 
234 sebagai berikut: 
                          
                             
       
Terjemhanya: 
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut 
yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat
48
. 
 Ayat di atas menurut ulama telah dihapus oleh ketentuan ‘iddah satu tahun 
pada ayat 240 dalam surah yang sama, Allah swt., berfirman: 
                                                 
45
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 28.    
4646Abu> Ja’far al-Nah}h}a>s Ah}mad ibn Muh}ammad, (Cet. I; Kuwai<t: Maktabah al-Falla>h}, t.t.), h. 
251.   
47
Abdul Wahha>b al-Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh, (Kuwa>it: t.t.p), h. 224. Lihat juga Kadar M. 
Yusuf, Studi al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009). h. 121   
48
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 179.     
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                          
                       
       
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika 
mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari 
yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri 
mereka. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
49
. 
d. Nas>ikh juz’i, yaitu penghapusan hukum umum yang berlaku bagi semua 
individu dengan hukum yang hanya berlaku bagi sebagian individu, atau 
penghapusan hukum secara mut}laq  dengan hukum yang muqayyad, 
misalnya, hukum dera 80 kali bagi orang yang menuduh seorang wanita tanda 
adanya saksi, yang terdapat pada QS al-Nu>r/24: 4, Allah swt., berfirman: 
                            
                      
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah mereka 
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang 
fasik50. 
Ayat ini menurut jumhur ulama telah dihapus ketentuannya dengan hukum 
li’an, yaitu bersumpah empat kali dengan nama Allah bagi sipenuduh pada ayat 6 
dalam surah yang sama: 
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Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 179.      
50
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 351.       
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                     
                
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), Padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka persaksian orang itu 
ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya Dia adalah 
Termasuk orang-orang yang benar
51
. 
1. Na>sikh mansu>kh jika dilihat dari segi bacaan dan hukumnya  
Na>sikh mansu>kh jika dilihat dari segi bacaan dan hukumnya, mayorita ulama 
membagi menjadi tiga bentuk, yaitu
52
: 
a. Penghapusan terhadap hukum dan nash secara bersamaan 
Ayat-ayat yang tergolong kategori ada yang membenarkan dan ada yang 
tidak membenarkan dan dapat diamalkan ada juga mengatakan bahwa tidak dapat 
diamalkan
53
. Misalnya, dalam sebuah riwayat Musli<m yaitu hadis\ Aisyah r.a 
rasulullah saw., bersabda: 
 َشِئاَع ْنَع َةَرْمَع ْنَع ٍرْكَب بَِأ ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍكِلاَم ىَلَع ُتَْأر َق َلَاق َيََْيَ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح َة 
 َر ُرْشَع ِنآْرُقْلا ْنِم َِلزُْنأ اَميِف َناَك ْتَلَاق اَهَّ َنأ ٍسْمَِبِ َنْخِسُن َُّثُ َنِْمّرَُيَ ٍتاَموُلْعَم ٍتاَعَض
 ِنآْرُقْلا ْنِم َُأرْق ُي اَميِف َّنُىَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َ ِّفُّو ُت َف ٍتاَموُلْعَم
54 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; Saya membaca 
di hadapan Malik dari Abdullah bin Abu Bakar dari 'Amrah dari 'Aisyah dia 
berkata: "Dahulu dalam Al Qur`an susuan yang dapat menyebabkan menjadi 
mahram ialah sepuluh kali penyusuan, kemudian hal itu dinasakh (dihapus) 
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Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 351.        
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Jala>l al-Di<n al-Suyu>t}i> , al-It}qa>n, fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Jilid II, h. 22   
53Abu> ‘Ubaid al-Qa>sm ibn Salla>m, Kita>b Na>sikh wa al-Mansu>kh (t.d), h. 90.   
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Nawa>wi, al-Ima>m Yahya ibn Syaraf al-Syarh.} S}ah}i>h Muslim. (Mesir: al-Maktabah al-
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dengan lima kali penyusuan saja. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
wafat, dan ayat-ayat Al Qur`an masih tetap di baca seperti itu." 
 Maksudnya ialah, mula-mula dua orang yang berlainan Ibu sudah dianggap 
bersaudara apabila salah seorang di antara keduanya menyusu kepada Ibu salah 
seorang di anatara mereka sebanyak sepuluh isapan. Ketetapan sepuluh isapan ini 
kemudian dina>skh menjadi lima isapan55. Meskipun perkataan Aisyah tentang ‚lima 
susuan‛ ini termasuk ayat al-Qur’an yang dibaca, namun pada prinsipnya 
menunjukkan bahwa tilawahnya masih ada. Akan tetapi, tdak demikian halnya, 
sebab ayat tentang sepuluh atau lima isapan dalam menyusu kepada seorang Ibu, 
sekarang ini tidak termasuk di dalam mushaf us\mani, sebab baik bacaannya maupun 
hukumnya telah dinaskh56. 
b. Penghapusan terhadap hukumnya saja tapi nashnya tetap ada 
Maksudnya ialah hukumnya dinaskh tetapi bacaannya tetap ada57. Misalnya, 
ajakan para penyembah berhala dari kalangan musyrikin kepada umat Islam untuk 
saling bergantian dalam beribadah, telah dihapus oleh ketentuan ayat tentang 
(peperangan). Akan tetapi, teksnya masih ada, dan dapat kita temukan dalam QS al-
Ka>firu>n/109: 6. Allah swt., berfirman: 
           
Terjemahnya: 
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku
58
. 
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Muhammad Nur Abduh, Pengantar Ulumul Qur’an, (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 148. Lihat juga Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, h. 184..  
56Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (al-Qa>hirah: Da>r al-Taufi<q, 2005), h. 336  
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 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 76.  
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 Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa setiap orang yang beragama harus 
yakin sepenuhnya dengan agama yang dianutnya
59
. Misalnya, ketika penganut Islam 
ditanya, apakah penganut selain Islam itu salah? Begitupun sebaliknya ketika 
penganut selain silam ditanya demikian. Maka di sinilah perlu pemahaman bahwa 
dalam kehidupan majemuk seperti di Indonesia ini adalah masyarakatnya orang-
orang yang berlainan agama, maka perbedaan paham itu tidak perlu menimbulkan 
pertengkaran
60
. Seperti halnya yang berkulit putih dan ada yang berkulit hitam, yang 
putih tidak perlu mengejek yang hitam begitupun sebaliknya, begitu pulalah orang 
beragama. Muslim misalnya yakin bahwa agama yang benar, tetapi tidak perlu 
mencemooh penganut agama lain, segingga dalam bermasyarakat itu bisa terwujud 
sikap pluralitas misalnya di Indonesia. 
 Contoh lain adalah ayat tentang mendahulukan sedekah yaitu pada QS al-
Muja>dilah/58: 12, Allah swt., berfirman: 
                                 
                 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
bersih, jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
61
. 
 Ayat ini dina>skh oleh ayat 13 dalam surah yang sama, sebagai berikut62: 
                                                 
59Muh}ammad ‘Abduh. Tafsi>r Juz ‘Amma. (Mesir: Da>r wa Mat}a>bi’i>, 1967), h. 227.  
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Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 545.       
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Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Cet. II; surabaya: Dunia Ilmu, 2000), h. 92 
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                           
                            
    
Terjemahnya: 
Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah 
sebelum Mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu Maka dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan
63
. 
 Dalam hal ini, mungkin timbul pertanyaan, kenapa hukumnya dihapus tetapi 
nashnya tidak? 
 Jawabannya ada dua, yaitu
64
: 
1. Al-Qur’an, di samping dibaca untuk diketahui dan diamalkan hukumnya, 
juga ia dibaca karena merupakan kala>mulla>h yang membacanya mendapat 
pahala. Maka ditetapkannya nashnya karena hikmah ini. 
2. Pada umunya naskh itu meringankan. Maka nashnya tetap ada supaya 
untuk mengingatkan akan nikmat dihapuskannya kesulitan (masyaqqah). 
c. Penghapusan terhadap bacaannya (nash) saja, hukumnya tetap 
Maksudnya adalah hukum atau ketentuannya masih ada (masih berlaku) akan 
tetapi yang dinaskh adalah bacaannya. Misalnya,  yang biasanya ulama mengambil 
contoh dari kategori ini adalah ayat tentang rajam. Awalnya, ayat dinyatakan 
mayoritas ulama bacaannya telah mansu>kh, sementara hukumnya masih tetap 
                                                 
63
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 545.  
64Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h.   
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berlaku
65
. Seperti sebagaimana yang penulis kutip dari buku karangan Rosihan 
Anwar, yang berbunyi
66
: 
...اهموجمراف ةخيشلاو خيشلاناز اذإ 
Artinya: 
Jika seorang pria tua dan wanita berzina, maka rajamlah keduanya 
 Mengenai hal tentang ayat orang tua berzina di atas, diturunkan berdasarkan 
riwayat Ubay ibn Ka’ab ibn Uma>mah ibn Sahl megemukakan bunyi yang berbeda 
mengenai ayat yang dianggap bacaannya mansu>kh itu. Umamah mengatakan bahwa 
Rasulullah telah mengajarkan kami membaca ayat rajam: 
ةّدّللا نم ايضق ابم ةتبلا اهموجمراف ةخيشلاو ةخيشلاا 
Artinya: 
Seorang pria tua dan seorang wanita tua, rajamlah mereka lantaran apa yang 
mereka perbuat dalam bentuk kelezatan (zina) 
 Sebagian ahli fiqh mengakui na>skh seperti ini, akan tetapi sebagian ada yang 
menolaknya, sebab riwayatnya adalah hadis ah}ad. Sebab, menurutnya tidak 
dibenarkan memastikan turunnya al-Qur’an dan naskh dengan hadis\ ah}a>d. disamping 
itu, naskh tidak boleh didasarkan pada pendapat para mufassir yang awam, pada 
ijtihad para mujtahid, tanpa ada nukilan yang benar dan tanpa ada pertentangan yang 
pasti. Sebab, naskh mengandung arti penghapusan dan penetapan suatu hukum yang 
telah tetap pada masa nabi. Jadi, yang menjadi pegangan dalam hal ini hanyalah 
nukilan dan sejarah, bukan ra’y dan ijtihad. Lebih lanjut ia menjelaskan, kelompok 
dalam hal ini berada di antara dua sisi yang saling bertentangan. Ada yang 
berpendapat bahwa h}adis\ ah}ad yang diriwayatkan para perawi adil tidak diterima 
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dalam hal na>skh. Adapula yang meganggap enteng sehingga mencakupkan dengan 
pendapat seorang mufassir atau mujtahid. Jadi, yang benar adalah kebalikan dari 
kedua pendapat ini
67
. 
3. Naskh yang tidak berperganti dan naskh berperganti 
a. Naskh yang tidak berperganti (badal) 
Naskh seperti ini menurut Manna>’ al-Qat}t}a>n bahwa ada suatu hal yang 
mengharuskan Allah menghapuskan hukum dari ayat terdahulu kepada sesuatu yang 
lebih baik darinya walaupun hukum tersebut tidak ada pengantinya, itu lebih baik 
bagi ummat manusia, dan inilah yang membuktikan adanya naskh dalam al-Qur’an. 
Contoh dalam masalah ini seperti naskh ayat terhadap keharusan memberikan 
sedekah bagi mereka yang ingin berbicara dengan rasulullah
68
, yaitu terdapat pada 
QS al-Muja>dilah/58: 12 
                                 
                    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
bersih, tapi jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
69
. 
b. Naskh yang berperganti (badal) 
Naskh seperti ini menurut Manna>’ al-Qat}t}a>n bahwa memang terjadi dalam 
al-Qur’an, seperti penghapusan hukuman penahanan rumah, pada QS al-Nisa>’/4: 115 
                        
                               
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Terjemahnya: 
Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji , hendaklah ada 
empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). kemudian apabila 
mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) 
dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi 
jalan lain kepadanya
70
. 
 Menurut mayoritas mufassir bahwa hukuman kurungan dalam rumah bagi 
pezina telah dihapus hukumnya menjadi hukuman rajam, seperti ayat yang berbunyi: 
 ِا َذ َز ا َنا  ْا َّشل ْي ُخ  َو َّشلا ْي َخ ُة  َاف ْر ُُجم ْو َُهم ْا ا َبل َّت ًة  َن َك ًل  ِم َن  ِاللا  َو ُالل  َع ِز ْي ٌز  َح ِك ْي ٌم 
Artinya: 
Jika seorang pria tua dan wanita berzina, maka rajamlah keduanya dengan 
pasti sebagai hukuman dari Allah, dan Allah maha perkasa maha bijaksana  
 Menurut mayoritas ulama bahwa walupun yang menaskh ini nash sudah tidak 
ada akan tetapi hukumnya tetap berlaku
71
. 
C. Pembagian Na>sikh Mansu>kh 
1. Otoritas atau yang dapat menghapus sebuah nash 
Sebelum lebih lanjut, penulis merasa perlu memaparkan terlebih dahulu 
prinsip umum terhadap yang dapat menaskh suatu nash. 
Quraish Shihab dalam bukunya mengatakan bahwa, kategori ini ditujukan 
kepada mereka yang mengakui adanya na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an, baik dalam 
pengertian yang dikemukakan oleh para ulama mutaakhiri<n sendiri72. 
Penulis merasa perlu menguraikan hal berikut, mengingat na>sikh dalam 
kategori pada umumnya terbagi menjadi 4 bagian, yaitu
73
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a. نأرقلابا نأرقلا خسن 
Naskh seperti ini telah disepakati kebolehannya dan mereka mengatakan 
adanya dalam naskh. Misalnya, ayat tentang ‘iddah empat bulan sepuluh hari, yaitu 
pada QS al-Baqarah/2: 234. 
                          
                             
       
Terjemhanya: 
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut 
yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat
74
. 
 Ayat di atas menurut sebagian ulama mena>skh ayat yang terdapat pada surah 
yang sama yaitu pada ayat 240, yaitu: 
                          
                       
         
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika 
mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari 
yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri 
mereka. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
75
. 
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b. ةنسلبا نأرقلا خسن (menaskh al-Qur’an dengan sunnah) 
Misalnya, pada QS al-Baqarah/2: 180. 
                              
               
Terjemahnya: 
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-
orang yang bertakwa
76
. 
 Ayat di atas dinaskh oleh h}adis\: 
 َّلُك ىَطَْعأ ْدَق َالل َّنِإ ٍثِراَوِل َةَّيِصَو َلَف ُو َّقَح ِّقَح ْيِذ 
Artinya: 
Seseungguhnya Allah swt., telah member bagian tertentu untuk yang berhak, 
maka tidak boleh berwas}iat untuk ahl waris.  
Menurut riwayat empat perawi h}adis\ kecuali al-Nasa>’i> dan h}adis\ di atas 
dinyatakan h}asan oleh Ah}mad dan Turmu>zi>77. 
Al-Zarqa>ni dalam bukunya mengatakan bahwa  para ulama berselisih 
pendapat tentang boleh tidaknya sunnah menaskh al-Qur’an. Selanjutnya mereka 
yang membolehkannya secara teoritis berbeda paham pula tentang apakah dalam 
kenyataan factual ada hadis nabi yang menaskh ayat atau tidak78. Menurutnya, al-
Sya>fi’i<, Ah}ma>d (salah satu riwayat juga dinisbahkan kepadanya), dan ahl-Z}ahir, 
menolak pendapat tentang kebolehan hadis nabi mena>skh ayat al-Qur’an, walaupun 
secara teoritis dapatnya hadis atau sunnah mena>skh al-Qur’an.  
Sebaliknya, Ima>m Ma>lik, Hanafiyah dan mayoritas para teolog, baik dari 
Asy’ariyah maupun Mu’tazilah, memandang bahwa tidak ada halangan logis bagi 
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kemungkinan adanya na>skh tersebut, hanya saja mereka kemudian berbeda pendapat 
tentang ada tidaknya sunnah nabi yang mena>skh al-Qur’an79.  
Walaupun terjadi perbedaan pendapat di atas, namun secara umum dapat 
dikatan bahwa mereka semua sepakat menyatakan bahwa yang dapat mena>skh al-
Qur’an hanyalah wahyu-wahyu Allah yang bersifat mutawa>tir. Akan tetapi, 
walaupun demikian mereka tetap berselisih tentang jenis hadis nabi, sebab ada hadis 
ah}ad dan ada yang mutawa>tir. 
Oleh karena itu berdasarkan pembagian hadis tersebut tentang na>skh al-
Qur’an dengan sunnah juga terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
a. ةيداحلأا ةنسلبا نأرقلا خسن (Al-Qur’an dengan hadis ah}ad) 
Jumhur berpendapat bahwa al-Qur’an tidak boleh di-na>skh oleh hadis ah}ad. 
Sebab al-Qur’an adalah mutawa>tir dan tidak ada keraguan terhadapnya. Sedangkan 
hadis ah}ad itu bersifat z}anni . sebab menurut kaidah bahwa tidak sah menghapus 
sesuatu yang ma’lu>m (jelas) dengan yang maznu>n (masih diduga)80. 
b. ةرتاوتلما ةنسلبا نأرقلا خسن (na>sikh al-Qur’an dengan hadis mutawa>tir) 
Na>skh yang seperti ini yang dibolehkan. Ima>m Ma>lik, Abu> H}ani<fah dan 
Ahmad ibn Hanba>l misalnya, termasuk membolehkan na>skh seperti ini sebab 
menurut mereka keduanya adalah wahyu, dengan berdasar pada firman Allah swt., 
sebagai berikut: 
                        
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Terjemahnya: 
Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (al-Quran) menurut kemauan hawa 
nafsunya. ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)
81
. 
                            
     
Terjemahnya: 
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 
kepadamu al-Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan
82
. 
 Dalam pada itu, al-Sya>fi‘i<, ahli Z}a>hir dan  Ahma>d dalam riwatnya yang lain 
menolak nskh seperti ini, dengan berdasar pada firman Allah swt., berikut: 
 
                    
Terjemahnya: 
Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding 
dengannya
83
. 
 Mereka berpendapat demikian karena pemahaman yang mereka pegangi 
adalah bahwa hadis tidak lebih baik dari al-Qur’an atau sebanding dengan al-
Qur’an84. 
 Syarat bahwa wahyu tersebut harus bersifat mutawa>tir, disebabkan 
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Sya>t}ibi< bahwa hukum-hukum apabila 
terbukti secara pasti ketetapannya terhadap mukallaf maka tidak mungkin 
menaskhnya kecualiatas pembuktian yang pasti pula85.  
c. نأرقلابا ةنسلا خسن (na>skh sunnah dengan al-Qur’a>n) 
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Menurut mayoritas ahl Us}u>l, na>sikh mansu>kh seperti ini benar-benar 
terjadi
86
. Misalnya, masalah menghadap ke bait al-Maqdi<s yang ditetapkan dengan 
sunnah dan di dalam al-Qur’an tidak terdapat dalil yang menunjukkannya. Ketetapan 
itu dinaskhkan oleh al-Qur’an dengan firman Allah swt.,:  
….          …..        
Terjemahnya: 
…Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram..87 
Akan tetapi, Ima>m al-Sya>fi’i< menolak penghapusan seperti ini. Menurutnya, 
jika Muhammad menetapkan suatu ketentua, kemudian turun ayat yang yang isinya 
bertentangan, beliau pasti akan membuat ketentuan baru yang sesuai dengan al-
Qur’an. Jika tidak demikian, akan terbukalah pintu untuk menuduh bahwa setiap 
sunnah yang menjadi baya>n dan qiya>s itu tidak ada dan tidak diperkenankan88.  
Contoh lain yaitu tentang kewajiban puasa ‘asyu>ra yang ditetapkan 
berdasarkan sunnah, juga dinaskh oleh firman Allah: 
…         …      
Terjemahnya: 
…Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, 
Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu…89 
 Akan tetapi naskh seperti ini pun ditolak oleh Ima>m al-Sya>fi’i< dalam salah 
satu riwayat. Menurutnya, apa saja yang ditetapkan oleh sunnah tentunya tetap 
didukung oleh al-Qur’an, dan apa saja yang ditetapkan al-Qur’an tentu saja tetap  
                                                 
86
Lihat Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, h. 186  
87
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h.  24 
88
Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, h. 186. Lihat Juga Imam Jala>l al-Di>n al-S{uyu>t}i<, al-Itqa>n Fi< 
‘Ulu>m al-Qur’a>n, Jilid II, h. 21.     
89
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 92  
 39 
didukung oleh sunnah. Hal ini karena antara al-Qur’an dengan sunnah harus 
senantiasa sejalan dan tidak boleh bertentangan
90
. 
d. ةنسلابا ةنسلا خسن 
Dalam kategori ini juga terbagi menjadi empat bentuk, antara lain: 
a. ةرتاوتبم ةرتاوتم خسن yaitu naskh mutawa>tir dengan mutawa>tir 
b. داحبأ داحأ خسن yaitu naskh hadis ah}a>d dengan hadis\ ah}a>d 
c. ةرتاوتمبا داحأ خسن yaitu naskh hadis\ ah}ad dengan h}adis\ mutawa>tir 
d. داحبا ةرتاوتم خسنو yaitu naskh mutawa>tir dengan ah}a>d91. 
 Tiga poin pertama yang disebutkan itu menurut jumhur dibolehkan, 
sedangkan poin terakhir atau poin keempat masih terjadi perbedaan pendapat, karena 
ulama dalam hal ini berpegang pada prinsip atau kaidah: 
.ُوْنِم ىوَْقأ َْوا ِوتَّو ُق فّ ٌّصَنَّلاِإ ُوُخِسْن َُيلا َّصَّنلا َّنِإ 
Artinya: 
Bahwasanya nash tidaklah dinasakhkan kecuali dengan nash sejajar 
kekuatannya atau lebih kuat daripadanya 
  Akan tetapi ada sumber hukum yang dikecualikan dalam kaidah ini seperti, 
ijma’ dengan ijma’, qiyas dengan qiyas ataupun menaskh antara keduanya, maka 
pendapat yang benar adalah tidak membolehkannya
92
. 
 Dalam hal ini, sebagian ahl-Us}u>l dari golongan Hanafiyah juga 
mengsyaratkan bahwa apabila akan menaskh terhadap nash al-Qur’an atau hadis} 
yang mutawa>tir, maka na>sikh harus sederajat, tidak boleh dengan kualitasnya lebih 
                                                 
90Demikian menurut Manna>’ al-Qat}t}a>n dengan mengutip pendapat dari buku karangan Ima>m 
al-Suyu>t}i>. Lihat Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 335  
91Lihat Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 237  
92Lihat Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 335-336.  
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rendah, seperti menaskh h}adis} mutawa>tir dengan h}adis} ah}ad. Alasannya adalah hadis} 
yang diriwayatkan daru ‘Umar ibn Khat}t}ab: 
 َب َّذَك َْوا ْتَقَدَصَا ِْىرْدَن َلا ٍَةَأرْما ٍلْوَِقل َانَّيَِبن َةَّنُس و َانَّبَر َباَتِك ْعدََنلا.ْت 
 
Artinya: 
Kami tidak akan meninggalkan hukum Tuhan kami dan hukum Rasul kami 
hanya karena ucapan seseorang wanita yang kami sendiri tidak tahu apakah ia 
benar atau tidak 
 Akan tetapi jumhur dan Abu Daud al-Z}a>hiri< tidak menerima syarat tersebut 
dengan alasan bahwa ada h}adis\ ah}ad yang menaskh al-Qur’an, yaitu seperti h}adis| 
yang diriwayatkan oleh Tirmiz\i>
93
: 
 ِثِراَوِل َةَّيِصَوَلا 
Artinya: 
Tidak ada wasiat bagi ahli waris 
 H}adis tersebut menaskh firman Allah swt., dalam QS al-Baqarah/2: 180, 
sebagai berikut: 
                              
               
Terjemahnya: 
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-
orang yang bertakwa. 
D. Syarat-Syarat Na>sikh Mansu>kh 
Al-Qur’an pada dasarnya semua yang tedapat di dalamnya adalah semua 
yang bersifat abadi. Makanya, tidak boleh seorangpun mengatakan bahwa ada ayat 
al-Qur’an yang tidak berlaku lagi, kalaupun ada yang berpendapat demikian bahwa 
                                                 
93Rahmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih (Cet. III; Bandung: Pusaka Setia, 2007), h. 237-238.  
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ada ayat al-Qur’an yang telah batal hukumnya (mansu>kh), pendapat itu harus benar-
benar berdasar keyakinan yang kuat. 
Terlebih lagi, karena sebelumnya penulis juga telah menguraikan tentang 
pengenalan na>sikh mansu>kh dari segi pengertian, jenis-jenisnya, dan masih banyak 
cakupannya yang penulis uraikan. Maka akan lebih muda mengenal syarat-syarat 
na>sikh mansu>kh,  sebelum menetapkannya, antara lain: 
1. Ketentuan (hukum) yang dinaskh harus lebih kuat atau paling tidak sama 
kuat dengan ayat dibatalkan
94
. Makanya, jumhur tidak membolehkan ada 
al-Qur’an yang dibatalkan oleh hadis atau ijtihad. Kalau ada h}adis\ yang 
s}ah}ih} dan kandungannya terlihat berbeda atau tidak sejalan dengan al-
Qur’an, maka h}adis \ tersebut tidak dinilai sebagai yang membatalkan ayat 
tersebut, tetapi dinilai sebagai penjelas. 
Misalnya, pada surah QS al-Nisa>’/4: 21. 
                 
           
Terjemahnya: 
bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian 
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-
isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu 
Perjanjian yang kuat
95
.  
 Ayat di atas menyebutkan sekian orang yang haram dikawini, ayat 
tersebut menegaskan bahwa ‚selain mereka halal bagi kamu‛ yakni boleh 
diyakini. Akan tetapi ada h}adis} nabi yang menyebutkan keharaman 
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Maksudnya ialah seperti yang penulis uraikan tentang ketentuan atau yang berwenang 
menaskh suatu ayat, seperti نأرقلابا نأرقلا خسن (naskh al-Qur’a >n dengan al-Qur’a>n),  نأرقلا خسنةنسلبا  (nasikh 
al-Qur’a>n dengan sunnah),  نأرقلابا ةنسلا خسن (naskh sunnah dengan al-Qur’a>n) ةنسلابا ةنسلا خسن (naskh 
h}adis} dengan h}dis}) 
  
95
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 82.  
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menghimpun dalam ikatan perkawinan, pada saat yang sama dua orang 
saudara atau seorang perempuan bersama tantenta. Tetapi hal seperti ini 
tidak disinggung oleh ayat di atas. Walaupun demikian, h}adis} ini tidak 
dinilia sebagai pembatal ayat tersebut, tetapi h}adis} tersebut berfungsi 
menjelaskan maksud ayat di atas
96
. 
2. Ayat yang dibatalkan benar-benar bertolak belakang dengan ayat yang 
membatalkan
97
. Walaupun pada umumnya ulama sepakat bahwa tidak ada 
kontradiksi dalam ayat-ayat al-Qur’an dasarnya adalah dalam QS al-
Nisa>’/4: 82, sebagai berikut: 
                          
      
Terjemahnya: 
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya 
Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya
98
. 
 
Sehubungan dengan ayat yang kontradiksi, Quraish Shihab dalam 
karyanya, Kaidah Tafsir mengatakan bahwa antara kata bertolak belakang 
dengan kata berbeda. Sesuatau dinamai bertolak belakang bila subjek, 
objek, waktu, tempat dan syarat-syaratnya sama. Jika terdapat dua hal yang 
sama, tetapi berbeda dari salah satu yang disebutkan di atas, maka tidak 
dinamai bertolak belakang. Misalnya jika anda berkata ‚Ahmad ada‛ dan 
‚Ahmad tidak ada‛, kalimat ini tidak bertolak belakang, jika yang disebut 
sebagai Ahmad  berbeda orangnya atau sama, tetapi berbeda waktu atau 
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M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui 
Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 289-290.  
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.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui 
Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 290 .  
98
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 92.   
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tempat atau salah satu syarat keberadannya
99. Sebab menurut Manna’ al-
Qat}t}a>n bahwa ketentuan yang dina>skh hukumnya tidak terikat (dibatasi) 
dengan waktu tertentu. Sebab, jika tidak demikian maka hukum akan 
berakhir dengan berakhirnya waktu tersebut. Maka yang demikian tidak 
dinamakan na>sikh mansu>kh100. 
3. Harus terbukti dan meyakinkan mana ayat yang turun lebih dahulu dan 
mana yang turun belakangan
101
. Perlu diingat bahwa Walaupun al-Qur’an 
tersusun rapi sejak zaman nabi saw., dan terpelihara susunanya, namun 
bukan berarti ayat yang diletakkan di awal adalah ayat yang lebih duluan 
turun. Penempatan ayat-ayat pada surah pun demikian, biasa jadi yang 
ditempatkan pada urutan awal surah justru yang terakhir turun dari 
rangkaian ayat-ayat surah itu. 
4. Adanya ketentuan hukum yang dicabut (mansu>kh), yang dalam 
formulasinya tidak mengandung keterangan bahwa ketentuan itu berlaku 
untuk seterusnya atau selamanya
102
. 
5. Hukum yang mansu>kh adalah hukum sya>ra’103. 
6. Ketentuan hukum yang mencabut (na>sikh), ditetapkan kemudian, karena 
pada hakikatnya na>sikh itu adalah untuk mengakhiri pemberlakuan 
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M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui 
Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 290.  
100Lihat  Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 232\ 
101
M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui 
Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 291.   
102
Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar, h. 167.  
103
Al-Muha>sabi, al-Ha>ris\ ibn Muh}ammad, al-‘Aql Fi< Fahm al-Qur’a>n, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1971), h. 332. Lihat juga Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 232\.  
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ketentuan hukum yang sudah ada sebelumnya
104
. Dengan demikian istis\na’ 
(pengecualian) tidak disebut naskh. 
7. Gejala kontradiksi tidak dapat lagi diatasi. Dalam hal ini, Quraish Shihab 
berpendapat bahwa kedua ayat tersebut harus bertentangan dan harus 
diketahui meyakinkan sebab turunnya ayat, sehingga dapat diketahui ayat 
yang lebih dahulu diturunkan dan yang kemudian diturunkan
105
. Syarat 
seperti ini, juga diajukan oleh Ima>m Abu> Zahrah, bahwa syarat terjadinya 
na>sikh mansu>kh adalah harus kontradiksi106. Menariknya, sebab mayoritas 
ulama sepakat bahwa dalam al-Qur’an tidak ada ayat yang bertentangan 
antara satu dengan yang lain. 
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Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar, h. 167  
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M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui 
Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 291.   
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Al-Ima>m Abu Z}ahrah, Us}u>l al-Fiqh (Cet. II; al-Qa>hirah: Da>r al-Taufiqiyyah, 2001), h. 83.  
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BAB III 
KONTROVERSI PENDAPAT NA<SIKH  MANSU<KH DALAM AL-QUR’AN 
A. Pendapat Yang Menerima Na>sikh Mansu>kh Dalam al-Qur’an 
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan sebelumnya dan menjadi latar 
belakang penelitian ini penulis lanjutkan bahwa persoalan na>sikh mansu>kh ini 
memang dapat dipandang sebagai persoalan yang kontroversial karena dalam 
pandangan ulama sendiri memang kebutuhan setiap umat terkadang berbeda satu 
dengan yang lain, apa yang cocok untuk suatu kaum pada suatu masa mungkin tidak 
cocok lagi pada masa yang lain. Oleh sebab itu, kebanyakan kaum muslim mengakui 
adanya perbedaan dalam ayat-ayat al-Qur’an yang menetapkan peraturan bagi 
komunitas muslim dan mereka menjelaskan bahwa ayat paling akhir yang 
diturunkan untuk suatu masalah tertentu menghapus seluruh ayat yang turun 
sebelumnya tentang masalah itu dan berkontradiksi dengannya. 
Walaupun demikian banyaknya pendapat yang kontroversi tentang na>sikh 
mansu>kh,  bukan berarti sedikit juga ulama yang setuju dan menolak adanya na>sikh 
mansu>kh dalam al-Qur’an. Makanya, pada pembahasan ini penulis akan 
mengemukakan pendapat ulama yang menerima atau mendukung adanya na>sikh 
mansu>kh dalam al-Qur’an. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya tentang pengertian, 
pembagian dan syarat-syarat na>sikh mansu>kh. Terdapat pendapat konroversi dari 
kalangan ulama. Mayoritas ulama mengakui keberadaan na>sikh mansu>kh dalam al-
Qur’an107. Ulama-ulama yang menerima adanya na>skh dalam al-Qur’an, berpendapat  
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Subhi ash-S}a>lih}, maba>h}is\ fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Qala>m li< al-Malayyi<n, 1988), 
h. 271.  
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bahwa na>skh adalah suatu hal yang dapat diterima akal dan telah terjadi dalam 
hukum-hukum syara’. 
Untuk memperkuat pendapat mereka, ulama yang menerima keberadaan 
na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an dengan mengemukakan firman Allah swt., sebagai 
berikut
108
: 
a. QS al-Baqarah/2: 106 
                              
     
Terjemahnya: 
Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding 
dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu
109
. 
Kelompok yang menerima naskh mengartikan kata   dalam ayat di atas, 
mereka memahami bahwa makna kata tersebut memang diartikan ayat yang 
menghapus ayat yang lain 
b. QS al-Nah}l/16: 101 
                           
         
Terjemahnya: 
Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai 
penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, 
mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan 
saja". bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui
110
. 
  
                                                 
108
Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu tafsir (Cet. I; Yogyakarta: 2005), h. 176.  
109
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 18.  
110
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 279.    
 47 
c. Adanya ayat yang bertentangan dengan ayat yang lain. Sebagai pegangan, di 
antaranya, mereka mengambil contoh was}iyat dengan ayat mawa>ris\.  
Ulama yang mempelopori konsep nasikh-mansukh dalam al-Qur’an adalah al-
Sya>fi’i >, al-Nahha>s, al-S}uyu>t}i dan al-Syauka>ni>111. Persoalan naskh bagi kelompok 
pendukungnya merupakan salah satu cara menyelesaikan beberapa dalil yang 
dianggap bertentangan secara zhahir, maka diupayakan pengkompromian kedua 
dalil tersebut. Apabila tidak bisa dikompromikan maka salah satunya di naskh 
(dibatalkan). Mereka memahami naskh yang dikemukakan seperti pendapat berikut: 
Al-Ghazali memahami naskh adalah perintah yang menunjukkan 
terangkatnya hukum yang ditetapkan dengan perintah terdahulu dalam bentuk 
seandainya ia tidak terangkat tentu masih berlaku disamping hukum yang datang 
kemudian
112
. 
Definisi lain dikemukakan oleh al-Ami>di> beliau memahami bahwa naskh itu 
Ibarat dari perintah pembuat hukum (syar’i) yang menolak kelanjutan berlakunya 
hukum yang ditetapkan dengan perintah terdahulu
113
.  
Kedua definisi di atas terlihat perbedaan fungsi naskh. Definisi pertama 
mengartikan nasakh sebagai عفر pencabutan perberlakuan hukum terdahulu, maka 
dalam definisi kedua naskh diartikan sebagai عنالما (mencegah), yaitu mencegah 
kelangsungan berlakunya hukum yang terdahulu. Kedua definisi itu menurut 
kelompok ini dapat diterima oleh kalangan jumhur. Al-Sya>tibi> dari kalangan ulama 
                                                 
111
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Mali>ki> juga menetapkan naskh dengan arti mencabut yang dirumuskan dalam 
definisinya:                                               
   مكلحا عفر رخأتم يعرش ليلدب يعرشلا  
Beberapa definisi yang berbeda tersebut dapat dapat dipahami bahwa naskh 
itu adalah memiliki beberapa terminologi yang tidak sama antara satu dan lainnya 
bahkan di kalangan para pendukungnya. Namun jika di rangkum beberapa 
pandangan ulama tersebut dapat disimpulkan bahwa nasakh tiada lain adalah 
dengan melihat bahwa ada suatu hukum, setelah itu ada perubahan, penggantian, 
dan penambahan. Inilah yang menyebabkan adanya kesimpulan tentang keberadaan 
nasakh.  
Mengenai adanya nasakh dalam syari’at Islam ini telah menimbulkan 
pertanyaan. Mengapa terjadi nasakh dalam syari’at Islam? Menjawab pertanyaan ini 
para ulama pendukung teori nasakh mengemukakan argumentasi dan sejumlah 
alasan, baik yang didasarkan argumentasi rasional maupun yang bersandar pada 
nash
114
.  
Argumentasi rasional sebagai alasan yang dikemukakan oleh kelompok yang 
menerima na>sikh mansu>kh seperti berikut: 
1. Bahwa naskh bukan merupakan hal yang terlarang menurut akal pikiran dan 
setiap yang tidak terlarang berarti boleh.  
2. bahwa seandainya naskh tidak dibolehkan akal dan tidak terjadi dalam naskh, 
maka sya>ri’ akan tidak  memerintahkan sesuatu kepada hamba-Nya dengan 
perintah sementara dan melarangnya dengan larangan sementara.  
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3. Bahwa seandainya naskh itu tidak boleh menurut akal dan terjadi menurut 
sam’iyat, maka tidak akan ditetapkan risa>lah Muh}ammad sebab syari’at yang 
terdahulu dengan sendirinya akan kekal
115
. Padahal risalah Muh}ammad 
merupakan risa>lah pengganti dan penyempurna. Oleh karena itu menurut 
kelompok ini naskh boleh dan dapat terjadi.  
4. Bahwa terdapat dalil yang menunjukkan naskh terjadi menurut nash116.  
 
Dasar terjadinya naskh menurut nash dapat dicontohkan sebagai berikut: 
Pertama, sumber dalam Taurat menjelaskan bahwa setelah Nabi Nuh turun dari 
sampannya Allah memerintahkan bahwa semua binatang melata dan tumbuh-
tumbuhan boleh dimakan, tetapi kemudian diketahui syari’at Nabi Nuh 
mengharamkan sebagian binatang melata. Kedua, Allah menyuruh Adam 
mengawinkan anak perempuannya dengan anak laki-lakinya, kemudian yang 
berbeda bapak boleh kawin mengawini, akan tetapi sekarang orang Islam, 
Yahudi dan Nasrani menolak kebiasaan ini. Kasus di atas merupakan contoh 
terjadinya naskh dalam syari’at-syari’at terdahulu. Sedangkan naskh dalam 
syari’ah Islam antara lain dipahami dari sumber antara lain, QS al-Baqarah 106. 
al-Nah}l: 10 dan al-Nisa>’/4 : 160. Dalam al-Qur’an sendiri menurut penganut 
teori nasakh terdapat cukup banyak ayat yang dinaskh hukumnya117.  
Al-Mara>ghi> menjelaskan hikmah adanya naskh dengan menyatakan bahwa 
hukum-hukum tidak diundangkan kecuali untuk kemas}lah}atan manusia dan hal ini 
                                                 
115Rahmat Syafe‘I, Ilmu Us}ul Fiqh, h. 297.  
116
Muh}ammad Abd al-‘Azi>m al-Zarqani>, Manahil al-Irfa>n, (t.p: Isa> al-Ra>bi al-Halabi>, t.t), h. 
83-86.   
117
}ammad Abd al-‘Azi>m al-Zarqani>, Manahil al-Irfa>n  
 50 
berubah atau berbeda akibat perbedaan waktu dan tempat, sehingga apabila ada 
satu hukum yang diundangkan pada suatu waktu karena adanya kebutuhan yang 
mendesak (ketika itu) kemudian kebutuhan orang tersebut berakhir, maka 
merupakan suatu tindakan bijaksana apabila ia dinaskh (dibatalkan) dan diganti 
dengan hukum yang sesuai dengan waktu, sehingga dengan demikian ia menjadi 
lebih baik dari hukum semula atau sama dari segi manfaatnya untuk hamba 
Allah
118
. 
Tampaknya, para ulama penganut teori naskh mengakui proses penahapan 
pengiriman ilahi dengan penyesuaian terhadap kondisi sosial yang berkembang, 
bahwa Nabi Muh}ammad diutus di tengah masyarakat jahiliyah yang tidak mengenal 
agama, maka jika sekiranya hukum diberikan sekaligus akan berat untuk diterima 
oleh masyarakatnya, maka diturunkanlah hukum itu secara tahap demi tahap, sesuai 
dengan kebutuhan hukum waktu itu. Maka kalau ada hukum yang dinasakh itu 
bukan hukum yang berlaku abadi. Di samping itu telah disepakati ulama bahwa 
terjadinya nasakh itu hanyalah pada masa Nabi Muhammad dan tidak terjadi naskh 
mansukh itu sesudah nabi wafat
119
.  
Fazlur Rahman, pemikir modern termasuk salah seorang pendukung teori 
naskh, menjelaskan doktrin naskh secara psikologis. Ketika menerangkan ayat yang 
bertalian dengan doktrin na>sikh mansu>kh (QS al-Baqarah/2 : 106 dan QS al-Nah}l/: 
101), ia mengemukakan bahwa Muhammad memang pernah memikirkan semacam 
kompromi seperti yang didesak oleh musuh-musuhnya, tetapi Allah segera 
‚menghapus‛ atau ‚membatalkan‛ nya. Di dalam al-Qur’an banyak sekali bukti-
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bukti bahwa ketika nabi pada waktu-waktu tertentu menghendaki perkembangan ke 
arah tertentu, ternyata wahyu Allah menunjukkan ke arah lain
120
.  
Jadi, bagi Rahman, keabadian kandungan al-Qur’an terletak pada prinsip-
prinsip moral atau nilai-nilai yang mendasarinya, bukan pada ketentuan-ketentuan 
harfiahnya. Masih dalam konteks na>sikh mansu>kh ia memberikan penjelasan 
argumentatif dengan mengatakan:  
‚Bila orang mempelajari aspek perubahan sosial dalam kandungan al-Qur’an, 
maka akan terlihat dua karakteristik yang nyata: Pertama, sebelum 
memperkenalkan suatu ketetapan atau perubahan sosial, terlebih dahulu 
dipersiapkan landasan yang kokoh baginya, barulah ketetapan itu diperkenalkan 
secara jelas. Contohnya walaupun pernyataan al-Qur’an tentang riba dikeluarkan di 
Makkah, namun riba tidaklah dilarang secara legal hingga beberapa waktu 
kemudian di Madinah
121
. 
Konsep seperti ini mengindikasikan nuansa sosial dalam al-Qur’an, bahwa 
terjadi dialektika antara al-Qur’an sebagai wahyu dengan kondisi objektif. Masalah 
ini menjadi tidak sederhana ketika ditarik dalam wacana teologis yang dianut oleh 
rata-rata pendukung teori naskh122.  
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 Ayat-ayat di atas merupakan pijakan mayoritas ulama tentang pandangannya 
bahwa dalam al-Qur’an telah terjadi revisi123. Juga dijadikan sebagai hujjah mereka 
dalam dukungannya terhadap terjadinya naskh dalam al-Qur’an. 
 Gagasan lain yang mendasari mayoritas ulama ini ialah tentang penerapan 
perintah-perintah tertentu pada kaum muslimin di dalam al-Qur’an yang hanya 
bersifat sementara, dan bahwa adakalanya keadaan akan berubah, menurut ulama 
yang menerima bahwa perintah tersebut telah dihapus dan telah diganti dengan 
perintah baru lainnya. Namun karena perintah-perintah itu adalah kala>mulla>h, maka 
harus dibaca sebagai bagian dari al-Qur’an124. Dengan demikian ulama yang 
menerima adanya naskh dalam al-Qur’an dengan mengatakan bahwa yang dihapus 
itu adalah hukumnya sedangkan teks (bacaannya) tetap berlaku, akan tetapi 
pelaksanaan hukumnya sudah tidak berlaku lagi. 
 Pendapat seperti ini juga diperpegangi oleh Ima>m al-Sya>fi’i<, sebagian 
mufassir, dan bahkan jumhur, berpendapat dan berpegang pada pendapat bahwa 
sebagian ayat-ayat al-Qur’an yang masih terdapat didalamnya dibaca dan 
ditilawahkan, akan tetapi hukumnya telah mansu>kh atau tidak diamalkan lagi125.  
 Walaupun demikian pendapat tersebut telah dibantah keras oleh beberapa 
ahli. Para ahli membantah keras adanya na>sikh mansu>kh seperti Abu> Muslim al-
Asfaha>ni<. Kemudian pendapat beliau banyak didukung oleh para ahli belakangan 
seperti Muh}ammad ‘Abduh, Rasyid Ridha, Taufiq S}idqi dan al-Khuda>ri. Termasuk 
Fakhr al-Ra>zi seorang mufassir juga lebih cenderung kepada pendapat Abu> muslim 
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al-Asfaha>ni< yang pada poin pembahasan selanjutnya penulis akan menguraikan 
tentang pendapat-pendapat mereka yang menolak keberadaan na>sikh mansu>kh dalam 
al-Qur’an. 
 Sebagaimana penjelasan sebelumnya tentang ayat-ayat yang menjadi pijakan 
ulama dalam pandangan mereka tentang keberadaan na>sikh mansu>kh ini, ayat-ayat 
di atas juga diperpegangi oleh Ima>m al-Sya>fi’i< dan para pengikutnya. 
Pandangan  Ima>m al-Sya>fi’i< dan yang sependapat dengan beliau memandang 
bahwa, ayat yang lahirnya bertentangan dengan ayat yang lain dan mereka tidak 
dapat mengompromikan ayat tersebut, mereka pandang bahwa salah satunya 
mansu>kh (dihapus) dan satunya lagi na>sikh (yang menghapus) yaitu yang turun 
belakangan. 
Akan tetapi, walaupun ulama yang mendukung atau menerima keberadaan 
na>sikh mansu>kh, berbeda dalam menghitung ayat yang naskh dalam al-Qur’an. Tapi 
mereka tetap sepakat bahwa ada ayat yang mansu>kh dalam al-Qur’an126. 
Al-Nah}a>s misalnya, memandang bahwa ayat yang telah mansu>kh berjumlah 
100 ayat lebih, ayat-ayat ini dipandang oleh al-Naha>s saling berlawanan dengan ayat 
yang lain, dan menurut beliau bahwa 100 ayat tesebut tidak dapat dikompromikan 
dan telah mansu>kh hukumnya. 
 Jauh sebelumnya, al-S}uyu>t}i< menjumlahkan ayat-ayat yang hukumnya 
mansu>kh yaitu ketika beliau telah berusaha mengompromikan sejumlah besar dari 
ayat yang dianggap tidak bisa dikompromikan oleh mufassir yang lain, yaitu 
sebanyak 20 ayat saja. 
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 Kemudian al-Syauka>ni< berpendapat bahwa ayat yang tidak dapat sama sekali 
tidak bisa dikompromikan hanya berjumlah 8 ayat, 12 ayat yang menurut Ima>m as-
Suyu>t}i< tidak dapat dikompromikan, dapat dikompromikan oleh al-Syauka>ni<
127
. 
 Penjelasan di atas menggambarkan bahwa para ulama yang menerima dan 
memembolehkan penerapan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an pada akhirnya mereka 
sepakat bahwa apabila suatu ayat dengan ayat yang lain yang dianggap sekilas 
bertentangan kemudian tidak bisa dikompromikan maka itu mereka anggap boleh 
dina>skh.  
B. Pendapat Yang Menolak Na>sikh Mansu>kh Dalam al-Qur’an. 
Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya tentang mereka yang menerima 
keberadaan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an, dan pendapat tersebut telah 
berkembang luas dalam masyarakat yang menganut paham mereka atau pengikut 
maz\hab dari ulama maz\hab tersebut. 
Akan tetapi, pendapat yang mereka anut mendapat sorotan dan bahkan 
bantahan kerasa dari ahli ataupun ulama tentang na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an 
seperti Abu> Muslim al-Asfaha>ni<. Kemudian pendapat beliau banyak didukung oleh 
para ahli belakangan seperti Muh}ammad ‘Abduh, Rasyid Ridha, Taufiq S}idqi dan al-
Khud}a>ri. Termasuk Fakhruddin al-Ra>zi seorang mufassir juga lebih cenderung 
kepada pendapat Abu> muslim al-Asfaha>ni<. 
Menurut Abu> Muslim al-Asfaha>ni> tentang tanggapannya terhadap ayat yang 
menurut mereka mansu>kh bahwa jika di dalam al-Qur’an ada ayat yang telah 
dihapus, berarti ada ayat yang batal pelaksanaan hukumnya, sebab menurut al-
Asfaha>ni>, bahwa membatalkan itu berarti menetapkan bahwa di dalam al-Qur’an ada 
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yang ba>t}al (salah), dan jika naskh diartikan sebagai pembatalan, maka tidak akan 
terdapat dalam al-Qur’an128, sedangkan Allah menerangkan tentang sifat Allah 
melalui firman-Nya dalam QS Fus}s}ilat/41: 42 
                               
Terjemahanya: 
Yang tidak datang kepadanya (al-Quran) kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Terpuji
129
. 
Beliau melanjutkan pendapatnya dengan mengatakan bahwa mengingat al-
Qur’an itu adalah syari’at yang diabadikan hingga kiamat dan menjadi hujjah atas 
manusia sepanjang masa, maka tidak patut di dalamnya terdapat ayat yang 
mansu>kh130. Sunnah boleh dinaskhkan karena sunnah itu syari’at yang sebagiannya 
datang untuk seketika saja, kemudian dinaskh dengan sunnah yang datang 
sesudahnya , dan mengingat pula bahwa kebanyakan kandungan al-Qur’an bersifat 
kulliyah bukan juz’i<-khas}131. 
 Kemudian mengenai pandangan jumhur yang sepakat adanya naskh dalam al-
Qur’an yaitu berpijak pada QS al-Ba>qarah/2: 106 
                              
     
Terjemahnya: 
Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding 
dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu
132
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Mereka yang mendukung pendapat Abu> muslim al-Asfaha>ni< memberikan 
penjelasan tentang alasan-alasan jumhur yang menolak pendapat Abu> muslim al-
Asfaha>ni< tersebut kemudian mencoba memperlihatkan sisi kelemahan pendapat yang 
yang menerima keberadaan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an, mereka menguraikan 
sebagai berikut: 
a. Bahwa kata          tidak menunjukkan bahwa yang dina>skh adalah 
ayat al-Qur’an. Akan tetapi maksud dari kata   dalam ayat ini adalah 
mukjizat, bukan ayat al-Qur’an133. Maksudnya mukjizat al-Qur’an yang 
menghapus kitab-kitab sebelum al-Qur’an, juga bisa dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan naskh yaitu memindahkan ayat-ayat itu dari Lauh}} al-Mahfu>z} 
kepada nabi saw., kemudian ditulis ke dalam mushaf
134
. 
b. Tantangan kepada kelompok yang menerima na>sikh mansu>kh selanjutnya 
dengan mengeluarkan pendapat bahwa adanya ayat-ayat yang lahirnya 
bertentangan, tidak pula menunjuk akan adanya naskh, sebab antara ayat-ayat 
yang mereka anggap mansu>kh dengan ayat-ayat yang na>sikh itu bisa 
ditaufiqkan, sebab takwil sedikit saja telah dapat ditaufiqkan ayat-ayat 
tersebut
135
.  
c. Kelompok ini berpendapat tentang ayat di atas bahwa hukum yang dikandung 
oleh suatu ayat tidak batal, hanya saja hukum yag diterapkan darinya itu 
berubah sesuai dengan kondisinya. Menurut mereka, ketetapan hukum terdahulu 
itu tetap berlaku, jika ada seseorang atau masyarakat yang kondisinya sama atau 
serupa dengan masyarakat yang pada mulanya berlaku terhadapnya hukum 
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tersebut. Sedangkan hukum yang baru juga berlaku bagi masyarakat yang lain 
yang keadannya telah berkembang sehingga tidak sesuai lagi dengan hukum 
yang telah lama itu.  
Dalam pemahaman penganut ini, ayat tersebut mengatakan: kami tidak 
mengganti atau mengalihkan hukum sesuatu untuk dilaksanakan oleh satu kelompok 
kepada kelompok yang lain, atau satu masa kepada masa yang lain, kecuali 
pengalihan itu mengandung sesuatu yang sama dengannya atau lebih baik dalam 
manfaat dan ganjarannya, Kami juga tidak menundanya untuk dilaksanakan pada 
waktu yang lain kecuali pembatalan, perubahan dan pengalihan, serta penundaan itu 
Kami ganti dengan sesuatu yang sama dengannya atau yang lebih baik darinya, itu 
semua bukan karena Aku (Allah) tidak tahu, tetapi semata-mata untuk kepentingan 
manusia, yang kondisinya dan perkembangan kemaslahatan dan pemikirannya selalu 
berubah-ubah136. 
Selanjutnya mengenai firman Allah oleh kelompok yang menerima na>sikh 
mansu>kh dalam al-Qur’an ketika mereka jadikan ayat tersebut sebagai dasar 
pemikiran mereka, tetapi kelompok pembela atau pengikut pendapat Abu> muslim al-
Asfaha>ni< memberikan pendapat sebagai pembantah terhadap pemikiran penerima  
na>sikh mansu>kh tersebut yaitu pada QS al-Nah}l/16: 101 
                           
      
Terjemahnya 
Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai 
penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, 
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mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan 
saja". bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui
137
. 
 Kelompok pembela Abu> Muslim al-Asfaha>ni< atau mereka yang tidak setuju 
dengan penerapan na>sikh mansu>kh mengemukakan bahwa kata   dalam ayat 
tersebut diartikan dengan mukjizat, bukan dengan ayat al-Qur’an138. Mereka 
berpendapat bahwa makna inilah yang sesuai dengan susunan kalimat dalam ayat 
tersebut. Sebab, menurut kelompok ini, kalau diperhatikan akhir ayat tersebut, jelas 
bahwa kaum musyrikin menghendaki dengan ayat, mukjizat dengan nyata yakni 
yang hissy sebagai mukjizat Lu>th, Ibra>him dan Mu>sa, dengan berdasar pada firman 
Allah bhawa: dan apabila kami gantikan suatu ayat (suatu mukjizat) di tempat suatu 
ayat (mukjizat) yang lain139. Alasan kelompok yang menolak ini berpendapat bahwa 
ayat di atas berbicara tentang pembatalan hukum-hukum syariat terdahulu oleh 
datangnya hukum-hukum syariat yang disampaikan oleh nabi saw., karena mereka 
berpendapat bahwa konteks ayat tersebut berbicara tentang orang-orang Yahudi
140
. 
 Selanjutnya bantahan kelompok yang menolak berlanjut terhadap mereka 
atau ulama yang menerima na>sikh mansu>kh ketika memahami ayat tentang mawa>ris\ 
pada QS al-Baqarah/2: 180: 
                             
               
Terjemahnya: 
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-
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bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-
orang yang bertakwa
141
. 
Ayat di atas sebagai penguat pendapat mereka yang menerima na>sikh 
mansu>kh dalam al-Qur’an. Akan tetapi ketegasan dari Abu> Muslim al-Asfaha>ni dan 
sebagian ulama bahkan mufassir seperti Fakhruddin al-Ra>zi, menentang pemahaman 
mereka terhadap ayat tersebut. Fakhruddin al-Ra>zi sebagaimana yang dikutip oleh 
Hasbi al-S}iddieqi> telah mengemukakan pendapatnya dalam tafsirannya bahwa ayat 
ini menurut sebagian ulama bukan ayat yang mansu>khah142 kemudiaan pendapat ini 
dikuatkan oleh Abu> muslim al-Asfaha>ni dengan pandangan beliau sebagai berikut: 
1) Bahwa ayat tersebut tidak bertentangan dengan ayat mawa>ris\, menurut 
beliau bahwa makna ayat ini adalah Allah mewajibkan atas kamu apa yang 
diperintahkan kepadamu terhadap Ibu Bapak kamu, yaitu memberikan 
warisan kepada Ibu, Bapak dan kerabat-kerabat disekitar. Pendapat ini 
berdasarkan Firman Allah pada QS al-Ni<sa’/4: 11 
                            
                           
                            
                          
                              
      
Terjemahnya: 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 
Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 
perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu 
seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 
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meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; 
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu 
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana
143
. 
Fakhr al-Ra>zi menegaskan bahwa tuhan mewajibkan atas orang sebelum 
meninggal hendaklah berwasiat untuk orang tuanya dan kerabatnya supaya 
disempurnakan hak mereka dengan sebaik-baiknya. 
2) Bahwa tidak ada pertentangan antara pemberi pusaka kepada kerabat dengan 
memberikan wasiat terhadap pusaka sebagai pemberian dari Allah. Sebab 
wasiat itu suatu pemberian dari orang yang hendak meninggal, maka para 
wali dikumpulkan bagi mereka antara wasiat dan pusaka dengan hukum 
dalam ayat ini. 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya tentang hujjah yang mereka jadikan 
dasar pemikiran tentang dukungan kelompok tersebut adanya na>sikh mansu>kh dalam 
al-Qur’an. Maka jika diamati lebih jauh terhadap pemikiran mereka tersebut, penulis 
melihat bahwa dasar mereka yang paling kuat adalah pemikiran mereka tentang ayat 
yang bertentangan atau kontradiktif. 
Buktinya, kelompok pendukung na>sikh mansu>kh berpegang kepada ayat yang 
bertentangan, buktinya mereka tidak sepakat dalam jumlah ayat-ayat yang mereka 
anggap mansu>kh, di antara mereka ada yang menetapkan ayat yang mansu>kh 
berjumlah 100 ayat, ada yang mengatakan kurang dari itu. Tapi Ima>m Jala>l as-
Suyu>t}i< hanya menetapkan dalam tafsirannya hanya 20 ayat saja. Al-Syauka>ni< 
menetapkan dalam tafsirannya bahwa ayat yang mansu>kh itu hanya berjumlah 8 ayat 
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saja. Ulama yang terkenal mendukung na>sikh mansu>kh tidak ditemukan sependapat 
dalam menetapkan jumlah ayat yang mansu>kh. Sebab, seorang mufassir yang dapat 
mengompromikan suatu ayat mengatakan bahwa ayat ini, ayat itu, tidak mansu>kh 
dan tidak ada na>sikh. Makanya akan selalu berkurang bilangan jumlah ayat mansu>kh 
dalam penetapannya.  
Muhammad Taufiq dalam kitabnya Di<nulla>h menguatkan paham Abu> Mu>sa 
al-As}faha>ni sekaligus bantahan terhadap ulama yang menerima na<sikh mansu>kh 
dalam al-Qur’an mengatakan bahwa apabila diperhatikan seksama al-Qur’an, 
niscaya tidak akan didapati di dalamnya ayat-ayat yang mansu>kh oleh ayat-ayat 
yang lain dan tidak adapula yang dina>sikh oleh hadis\144. Ketidakbolehan menaskh 
ayat dengan h}adis\ dipegang oleh al-Sya>fi‘i< sendiri. Menurutnya, tidak ada dalam al-
Qur’an ayat-ayat yang telah mansu>kh, yang demikian telah ditegaskan oleh sebagian 
sahabat, seperti Ubay ibn Ka‘ab, beliau berkata: 
صلى الله عليه وسلم الله ِلُسَر ْنِم ُهُتْع َِسَ ًائْيَش َُعَدا َلا ِّنِّا 
Artinya: 
Bahwasanya aku tidak akan meninggalkan sesuatu yang aku telah 
mendengarnya dari Rasul. (H.R. Bukhari).  
Menurut Muhammad Taufiq bahwa mereka yang mengatakan adanya ayat di 
dalam al-Qur’an yang sudah dihapus hukumnya, menurut beliau sama saja mereka 
membiarkan Agama dicerca oleh pencerca untuk diolok-olokkan oleh pengolok dan 
dipermainkan oleh mereka para yang tidak suka dengan al-Qur’an (Islam), yang 
menjadikan al-Qur’an bersuku-suku, sebagian diamalkan sebagian tidak. 
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Beliau melanjutkan, bahwa pegangan yang kuat untuk diperpegangi dalam 
hal ini bagi kelompok yang tidak setuju dengan na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an 
ialah al-Qur’an sendiri tidak menjelaskan bahwa ayat ini mansu>khah atau ayat ini 
dihapus oleh ayat yang lain
145
. Sebab, penerima na>sikh mansu>kh tidak menunjukkan 
dalil yang menguatkan pendapat mereka sebagai nash yang qat}’i, dan tidak ada 
petunjuk bagi mereka bahwa ayat ini atau ayat itu telah dina>skh oleh ayat lain. 
Bahkan menurut Muhammad Taufiq, mereka tidak sepakat menetapkan bilangan 
ayat yang dikategorikan ayat mansu>khah.    
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pertentangan antara suatu ayat 
dengan ayat yang lain menjadi pokok yang terkuat bagi mereka yang menerima 
penerapan na>sikh mansu>kh, dan apabila mereka dapat mengompromikan suatu ayat 
yang mempunyai gejala kontradiksi, mereka pun berkata ayat ini bukanlah mansu>kh. 
Pada akhirnya pendapat mereka tersebut akan ditemukan titik lemah alasan 
mereka pada suatu titik, yaitu tidak ada ayat yang mansu>kh, sebab jika ayat tersebut 
dapat dikompromikan, maka ayat tersebut bukan lagi ayat yang mansu>kh. Sebab, 
menurut pandangan mereka, dikatakan mansu>kh  ketika tidak dapat dikompromikan 
dengan ayat yang lain. 
Dengan demikian, para penolak naskh dalam al-Qur’an dari saat ke saat 
membuktikan kemampuan mereka dalam mengompromikan ayat-ayat yang tadinya 
dinilai kondtradikif. Sebagian dari usaha mereka tersebut perlahan diterima secara 
baik oleh pendukung na>sikh mansu>kh itu sendiri, sehingga jumlah ayat yang masih 
dinilai kontradiktif oleh para pendukung na>sikh mansu>kh dari hari ke hari semakin 
berkurang. Mayoritas ulama menyepakati bahwa ayat-ayat al-Qur’an baru dikatakan 
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kontradiktif apabila memenuhi beberapa syarat
146
, seperti, adanya persamaan subjek, 
objek, waktu, syarat, dan lain-lain
147
.  
Oleh karena itu, pada akhirnya dapat ditemukan kelemahan pendapat dari 
kelompok yang menerima na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an bahwa mereka tidak 
akan menganggap ada ayat yang dihapus lagi apabila mereka telah menerima hal 
berikut: 
1. Al-Qur’an tidak menjelaskan ayat-ayat yang mansukhah 
2. Untuk mena>skh al-Qur’an, bahkan hadis tidak diterima untuk mena>ksh al-
Qur’an 
3. Para ulama tidak sepakat tentang adanya ayat-ayat yang mansu>khah 
4. apabila dapat ditafsirkan,  maka bukan lagi ayat mansu>kh 
5. apabila ayat sekilas bertentangan kemudian dapat dikompromikan maka 
bukan lagi ayat mansu>kh 
Mengenai hal di atas, kelompok ini menegaskan bahwa tidak ada na>skh dalam al-
Qur’an. 
Selain kedua kelompok di atas, yang dikenal dalam masalah na>sikh mansu>kh 
tidak pernah ketemu satu sama lain, juga terdapat kelompok yang menurut al-S}uyu>t}i> 
sangat berlebih lebihan, yaitu ulama mutaqaddimi<n dan ulama mutaakhkhiri>n. 
Ulama  mutaqaddimi<n lebih memperluas lagi masalah na>sikh mansu>kh, 
seperti: 
1. Pembatalan hukum yang ditetapkan terdahulu (sebelumnya) terhadap hukum 
yang ditetapkan kemudian. 
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2. Pengecualian hukum yang bersifat umum oleh yang bersifat khusus yang 
datang kemudian, maksudnya yang ‘amm dan khas} pun dianggap na>sikh 
mansu>kh. 
3. Penjelasan yang datang kemudian terhadap hukum yang bersifat samar atau 
belum jelas maknanya (mutasya>bih), dalam hal ini wilayah muh}kam 
mutasya>bih juga dianggap na>sikh mansu>kh. 
4. Takhs}is} juga dianggap na>sikh mansu>kh. 
5. Wilayah Mut}laq wa Muqayyad juga di anggap nas>ikh mansu>kh148. 
6. Bahkan di antara mereka ada yang beranggapan bahwa terdapat suatu ayat 
yang dibatasi oleh waktu, apabila telah berakhir masa itu maka ayat tersebut 
tidak akan berlaku lagi, inilah yang menurut al-S}uyu>t}i> terlalu berlebih-
lebihan dalam masalah ini. 
Sedangkan ulama muta’akhkhiri>n memandang bahwa argumen terhadap 
na>sikh mansu>kh yang dikemukakan oleh ulama yang lain sangat mengundang 
perdebatan dan membuka ruang untuk memahami al-Qur’an dengan melampaui 
batas, sehingga membawa kepada pemahaman luas dan tidak terbatas. Makanya 
ulama muta’akhkhiri>n mempersempit pemaknaan na>sikh mansu>kh dari makna luas 
seperti yang dipahami oleh ulama muta’akhkhirin. Menurut Ulama muta’akhkhiri>n 
naskh terbatas pada ketentuan hukum yang datang kemudian, untuk membatalkan, 
mencabut berakhirnya masa pemberlakuan hukum yang terdahulu. Sehingga 
ketentuan hukum yang berlaku adalah yang ditetapkan terakhir
149
.  
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Menurut Ulama muta’akhkhiri>n, bahwa tidak semua hal yang disebutkan 
oleh ulama mutaqaddimi>n yang menganggap muh}kam, Takhs}is}, Mut}laq wa 
Muqayyad, ‘amm dan khas adalah na>sikh mansu>kh. Akan tetapi, menurut ulama 
muta’akhkhiri>n bahwa na>sikh mansu>kh hanya bisa terjadi pada pembatalan suatu 
hukum, yaitu yang membatalkan harus yang datang kemudian. Menurut kelompok 
ini na>sikh mansu>kh hanya terbatas pada wilayah ini. 
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BAB IV 
PENERAPAN NA<SIKH MANSU<KH DALAM al-QUR’AN 
Pembahasan sebelumnya telah diuraikan cakupan-cakupan tentang na>sikh 
mansu>kh,  pada bab ini penulis akan memaparkan beberapa contoh yang dianggap 
sebagian ulama telah terjadi mansu>kh, kemudian penulis akan melakukan analisis 
berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya apakah ayat tersebut 
memang terdapat naskh dalam al-Qur’an atau tidak, apakah ayat tersebut terjadi 
mansu>kh, ataukah hanya takhs}is}, istisna’, dan lain-lain150. Sebab, ada kelompok 
walaupun ayat tersebut hanya takhs}is}, akan tetapi dikatakan mansu>kh, menganggap 
baya>n sebagai naskh. Inilah yang dianggap oleh Syaikh Manna>’ al-Qat}t}a>n terlalu 
berlebih-lebihan dalam masalah ini. 
Mengenai adanya ayat yang telah mansu>kh, berikut penulis akan 
menguraikan ayat yang menurut ulama yang belum telah terjadi naskh, kemudian 
akan ditelusuri buktinya dengan kembali kepada tinjauan umum na>sikh mansu>kh 
serta bagaimana pandangan ulama tentang ayat tersebut, apakah memang terjadi  
naskh atau tidak.  
A. Persoalan Terhadap Ayat Pengalihan Kiblat 
1. QS al-Baqarah/2: 115 
                               
Terjemahnya: 
Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun kamu menghadap 
di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi 
Maha mengetahui
151
. 
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M. Hasbi al-S}iddieqi>, Sejarah Dan Pengantar Ilmu al-Qur’an Dan Tafsir, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), h. 120.  
151
Maksud kalimat Disitulah wajah Allah di atas adalah maksudnya; kekuasaan Allah 
meliputi seluruh alam; sebab itu di mana saja manusia berada, Allah mengetahui perbuatannya, 
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Sebagian ulama megatakan bahwa ayat di atas dinaskh oleh QS al-Baqarah/2: 
150 
                           
                      
                  
Terjemahnya: 
Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka Palingkanlah 
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 
orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk
152
. 
Menurut Abu> al-Qa>sim bahwa ayat 150 menaskh ayat 155 tersebut153, juga 
menurut Jama>l al-Di<n Abu> al-Farra>j bahwa ayat 155 dinaskh oleh ayat 150154 
 Ketika melihat tafsir-tafsir yang menjelaskan ayat tersebut, seperti tafsir ibn 
Kas\i<r, dijelaskan bahwa ayat 115 di atas  sebagai hiburan bagi Rasulullah dan para 
sahabatnya yang diusir dari Mekkah dan dipisahkan dari masjid (ka’bah) dan tempat 
mereka shalat. Dahulu Rasulullah mengerjakan shalat di Makkah dengan menghadap 
ke bait al-Maqdi<s, sedang Ka’bah berada di hadapannya. Ketika beliau hijrah ke 
Madinah, beliau dihadapkan langsung ke Bait al-Maqdi<s selama 16 atau 17 bulan
155
. 
                                                                                                                                           
karena ia selalu berhadapan dengan Allah. Lihat Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya 
(Cet. X; Bandung: Diponegoro, 2008), h. 19. 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
2008), h. 24. 
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Abu> al-Qa>sim ibn Sala>mah ibn Nas}r ibn ‘Ali< al-Baghda>di< al-Maqri<, Na>sikh wa al-
Mansu>kh, (Cet. I; Beiru>t: Maktabah Isla>mi, t.t<), h. 53.  
154
Jama>l al-Di<n Abu> al-Farra>j ‘Abdu al-Rah}ma>n ibn ‘Ali< ibn Muh}ammad al-Jau>zi<, Na>sikh al-
Qur’a>n wa Mansu>khah, (Cet. I; Beiru>t: Abna> Syari<f al-Ans}a>ri<, 2001), h. 45 
155
Jama>l al-Di<n Abu> al-Farra>j ‘Abdu al-Rah}ma>n ibn ‘Ali< ibn Muh}ammad al-Jau>zi<, Na>sikh al-
Qur’a>n wa Mansu>khah, h. 43  
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Nasaruddin Baidan dalam bukunya Metode Menafsirkan al-Qur’an mengatakan 
bahwa ayat 115 dengan 150 pada surah yang sama tersebut, memang secara sepintas 
tidak sejalan atau kontradiktif. Akan tetapi, jika diketahui latar belakang turunnya 
ayat tersebut , maka kontradiktif dari ayat tersebut tidak akan timbul, karena Allah 
menurunkan ayat 155 berkenaan dengan perintah kepada nabi untuk s}alat sunnat
156
, 
sedangkan Nabi pada saat itu di atas unta dan beliau pada saat itu s}alat dengan 
menghadapkan wajahnya kemana arah unta menghadap
157
.  
Menurut ibn Kas\i<r bahwa pada saat itu Allah menurunkan firman-Nya pada 
QS al-Baqarah/2: 150, dan memerintahkan Rasulullah untuk menghadap langsung ke 
Ka’bah158 dan menaskh perintah-Nya untuk menghadap ke Bai<t al-Maqdi<s. 
 Ibn Kas\i<r dalam tafsirnya mengatakan sebagaimana diriwayatkan dari Ibn 
‘Abba>s bahwa ia berkata: inilah ayat yang pertama kali dinaskh dalam al-Qur’an 
setelah datang ayat tentang perintah untuk menghadap ke kiblat. 
 Para ulama berbeda pendapat mengenai hikmah pengulangan sampai tiga 
kali. Akan tetapi mayoritas dari mereka mengatakan bahwa hal ini dimaksudkan 
sebagai penekanan dan penegasan bahwa ayat 150 menaskh (menghapus) hukum 
pada ayat 115 tersebut
159
. 
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Lihat Ima>m al-Mara>gi<, Tafsi<r al-Mara>gi<, (Cet. II; Kairo: Da>r al-Taufiqiyyah, 2005), h. 
187.  
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Nasharuddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, Kajian Kritis Terhadap Ayat Yang 
Beredaksi Mirip, (Yogyakarta: pustaka pelajar offset, 2002). h. 276. Lihat juga Al-Wah}idi>, Asba>b al-
Nuzu>l al-Qur’a>n (Cet. II; t.t.p: Da>r al-Qiblat} 1984). h. 131.   
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Ibnu Kas\i<r . Tafsi<r al-Qur’a>n al-‘Az}i<m. (Kairo: Maktabah al-Taufiqiyah, 1994). h. 232  
159
Ibnu Kas\i<r . Tafsi<r al-Qur’a>n al-‘Az}i<m. (Kairo: Maktabah al-Taufiqiyah, 1994). h. 298  
 69 
 Ada juga yang berpendapat bahwa perintah itu turun dalam beberapa kondisi, 
antara lain: 
a. Ditujukan kepada orang-orang yang menyaksikan Ka’bah secara langsung 
b. Ditujukan kepada orang-orang yang berada di Mekkah, tetapi tidak 
menyaksikan Ka’bah secara langsung 
c. Ditujukan bagi orang-orang yang berada di Negara lain 
Sedangkan pendapat yang paling kuat adalah pendapat al-Qurt}u>bi<, beliau 
mengatakan bahwa pertama ditujukan kepada orang-orang yang berada di Mekkah, 
kedua bagi orang-orang di Negara lain, dan ketiga bagi orang yang sedang dalam 
perjalanan. 
 Mengenai pendapat sebagian ulama bahwa kedua ayat tersebut adalah 
mansu>kh}ah dengan alasan karena kontradiksi. Hasbi> al-S}iddiqi< memandang bahwa 
kedua ayat tersebut tidak bertentangan, sebab menurut beliau kedua ayat tersebut 
memiliki tujuan sendiri. Menurutnya, ayat 150 di atas berbicara tentang pengalihan 
arah kiblat dari Masjid al-Aqs}a ke arah Ka’bah di Masjid al-H{ara>m, Mekkah.160 
Inilah pendapat yang dikeluarkan oleh kelompok yang menolak adanya na>sikh 
mansu>kh dalam al-Qur’an. 
 Masih dalam masalah ini, berkaitan dengan pandangan sebagian ulama yang 
mengatakan bahwa ayat 115 tersebut berkaitan dengan s}alat sunnah dan tidak 
dinaskh oleh ayat kiblat, mereka berpendapat bahwa kedua ayat ini bukanlah 
mansukh}ah} karena tidak bertentangan, sebab ayat ke 115 mengenai s}alat sunnah161. 
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M. Hasbi al-S}iddieqi>, Sejarah Dan Pengantar Ilmu al-Qur’an Dan Tafsir. h. 131  
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M. Hasbi al-S}iddieqi>, Sejarah Dan Pengantar Ilmu al-Qur’an Dan Tafsir. h. 132   
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Sedangkan pada ayat 150, menurut ibn Kas\i<r bahwa ayat ini merupakan perintah 
Allah yang ketiga sekaligus menaskh ayat 115 tadi untuk menghadap ke kiblat dari 
seluruh belahan bumi dan itu berlaku sampai sekarang. Akan tetapi, mayoritas ulama 
mengatakan bahwa ayat tersebut turun kepada Rasulullah sebagai pemberian izin 
dari Allah untuk mengerjakan shalat sunnah dengan menghadap kemana saja ia 
menghadap. 
Menurut Syai<kh Manna>’ al-Qat}t}a>n bahwa ayat pertama tidak dina>skh oleh 
ayat kedua sebab ayat petama berkenaan dengan s}alat sunnah dalam keadaan 
darurat. Sedangkan ayat yang kedua di atas berkenaan dengan s}alat fard}u lima 
waktu
162
. Artinya, ayat kedua tidak menaskh ayat pertama di atas, sebab boleh jadi 
ayat 115, berlaku kembali jika dalam keadaan darurat, sebagaimana kondisi pada 
saat ayat tersebut diturunkan. 
Melihat masalah ini, penulis agaknya lebih cenderung pada pendapat dari 
Abu> Muslim al-Asfaha>ni> yang dikutip oleh Amir Syarifuddin tentang hal ini, beliau 
berpendapat bahwa jika ayat tersebut mansu>kh karena telah berakhirnya masa 
berlakunya suatu maslahat dan hukumnya pun demikian. Misalnya ayat 115 di atas 
berakhir masa berlaku hukumnya karena maslahatnya sudah tidak ada, sebab sudah 
tidak diganggu lagi oleh kaum jahiliyah pada saat itu, dengan alasan ini ayat 
tersebut dinaskh karena maslahatnya sudah tidak ada maka hukumnyapun sudah 
                                                 
162Manna>’ Khali<l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet. III;t.t.p: Mansyu>ra>t al-‘As}r 
al-H{adi<s\). h. 176.   
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diganti oleh perintah lain
163
. Menurut Fakhruddin al-Ra>zi< bahwa tidak ada petunjuk 
bahwa ayat 115, dinaskh oleh ayat 150164.  
Dalam hal ini, menurut penulis, sya>ri’ (Allah) sebagai pembuat hukum yang 
berfungsi sebagai naskh, telah mengetahui berakhirnya masa suatu mas}la>h}at. 
Maksudnya, perintah pengalihan arah kiblat ke Ka’bah, padahal sebelumnya 
diperintahkan menghadap ke mana saja, dalam hal ini Allah mengetahui 
mas}laha>tnya kenapa diperintahkan menghadap ke mana saja, sebab mas}lah}atnya 
pada saat itu berbeda ketika Allah kemudian memberi perintah untuk menghadap ke 
Ka’bah juga karena maslahatnya berbeda. Dari sinilah muncul masalahnya, apakah 
perintah pada ayat 115 bada’ (batal). Tetapi tidak mungkin hal demikian disebut 
bada’ karena mustahil terjadi pada Allah. 
Dengan demikian, hukum yang terkandung dalam kedua ayat tersebut terikat 
dengan waktu dan jelas Allah telah mengetahui berakhirnya masa mas}la>h}at tersebut. 
Oleh karena itu menurut Has}bi al-S}iddiqi> bahwa kedua ayat tersebut tidak terjadi 
na>sikh mansu>kh165. Oleh karena itu, penulis menilai dengan mengambil pendapat 
Amir Syarifuddin bahwa dalam masalah ini yang terjadi adalah takhs}i<s} atau 
pengkhususan suatu hukum dari hukum yang umum kepada hukum yang khusus. 
Juga dalam kitab yang dikarang oleh Mus}t}a>fa Sala>mah bahwa ayat 150 tersebut 
mentakhs}i<s} ayat 155 pada surah yang sama, bukan menaskh (menghapus)166. 
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Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid I (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2013). h. 268  
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Mah}mu>d Muh}ammad al-H{unt}u>ri,< al-Na>skh ‘Inda al-Fakh al-Ra>zi<, (Cet. I; al-Qa>hirah: 
Maktabah al-A<da>b, 2002), h. 102. 
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M. Has}bi al-S}iddieqi>, Sejarah Dan Pengantar Ilmu al-Qur’an Dan Tafsir, h. 132   
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Lihat Mus}t}a>fa Sala>mah, Atta’sis Fi< Us}u>l al-Fiqh (t.d.). h. 358. Lihat juga Amir 
Syarifuddin, Us}u>l Fiqh Jilid I (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2013). h. 254. Lihat juga Imam Jala>l al-Di>n 
al-S}uyu>t}i<, al-Itqa>n Fi < ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 40.   
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2. Implikasi  
Bedasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa ayat tersebut tetap berlaku 
sampai akhir zaman bagi orang yang dalam keadaan darurat, tanpa dikatakan bahwa 
ayat 115 tersebut dihapus oleh ayat tentang kiblat, akan tetapi beliau mengatakan 
ayat 150 dan ayat 115 tersebut berlaku pada keadaan masing-masing, tanpa 
dikatakan ada yang dihapus hukumnya. Inilah pendapat yang dikemukakan Hamzah 
S Fathani. Sebab, kondisinya tidak sama, maka akan berlaku dalam keadaan 
berbeda
167
. Pendapat demikian juga dikemukakan oleh Hamzah S Fathani dalam 
bukunya ‘Ulumul Qur’an beliau mengatakan bahwa setelah mengetahui asba>b al-
Nu>zul ayat tersebut, maka dapat ditegaskan ayat tersebut bersifat khusus 
diperuntukkan bagi mereka dalam keadaan kondisi darurat.  
B. Persoalan Terhadap Ayat Larangan Menikahi Pezina 
1. QS al-Nu>r/24: 3 
                        
            
Terjemahnya: 
Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin
168
. 
Sebagian ulama mengatakan bahwa ayat di atas dina>sakhkan oleh QS al-
Nu>r/24: 32 
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Hamzah S. Fathan, ‘Ulumul Qur’an, Menyingkap Ayat Ilahiyah Di Balik Fenomena (Cet. 
IV; Makassar: Gunadarma Ilmu, 2016). h. 61   
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
2008), h. 351  
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                         
                 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui
169
. 
Akan tetapi sebagian kelompok berpendapat bahwa pada ayat 3 pada QS al-
Nu>r tersebut menyatakan bahwa pezina yang telah dikenal dan diketahui 
perzinahannya dan wanita tersebut juga musyrik, tidak boleh dinikahi melainkan 
oleh orang yang tidak mau menghendaki kebersihannya (laki-laki pezina juga), akan 
tetapi hanya ingin berzina dengannya. Orang yang sudah terkenal pezina tidak patut 
bersuami dengan mereka melainkan mereka (lelaki pezina) yang tidak menginginkan 
kebersihannya. Dalam hal ini al-Khud}a>ri> dalam kitab Us}u>l Fiqhnya mengatakan 
bahwa ayat pertama tadi tidak dihapuskan oleh ayat yang kedua. 
 Ayat di atas menunjukkan perintah bagi kaum muslimin untuk menikahkan 
mereka (budak). Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa perintah ini hanya 
menunjukkan sunnah bukan wajib. Sebab menurut ulama ini, kenyataannya pada 
zaman Rasulullah masih banyak dari kaum laki-laki dan perempuan ataupun budak 
yang belum menikah, menurut mereka sekiranya perintah itu wajib maka mereka 
semua akan dinikahkan
170
. 
 Asba>b al-nuzu>l ayat 3 di atas, adalah riwayat dari Ima>m al-Nasa>’i< ketika 
mengetengahkan sebuah hadis\ melalui sahabat ‘Abdulla>h ibn ‘Amr mengatakan 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
2008), h. 355.  
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Hamka, Tafsir al-Azhar, 17,18,1920 (Cet. I; Jakarta: Pustaka Panjimas, t.t). h 191.  
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bahwa seorang wanita yang dikenal dengan nama Ummu Mahzu>l dia seorang 
pelacur. Maka ada seorang lelaki yang bernama Murs\id dari kalangan sahabat Nabi 
yang berkeinginan untuk menikahinya
171
. Kemudian nabi mengatakan kepada 
Mazyad: ‚Hai Murs \id, laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan wanita 
yang berzina‛. Lalu Allah menurunkan ayat 3 pada surah al-Nu>r di atas172. 
 Sedangkan pada ayat 32 tersebut merupakan ayat tentang kaum laki-laki dan 
wanita yang miskin diperintahkan untuk dinikahkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua ayat tersebut tidak kontradiksi. Sehingga penulis melihat bahwa kedua ayat 
tersebut bukanlah mansu>kh}ah karena tidak termasuk syarat berlakunya dakwaan 
kedua ayat tersebut kontradiksi, sebab pada bab sebelumnya penulis telah uraikan 
bahwa ulama sepakat tentang tidak ditemukannya ayat-ayat yang kontradiksi dalam 
kandungan al-Qur’an dan alasan ulama sepakat bahwa tidak ada ayat yang 
kontradiksi bahwa syarat kontradiksi antara lain adalah persamaan subjek, objek, 
waktu hukum itu diperintahkan
173
.   
 Oleh karena itu, penulis lihat bahwa kedua ayat tersebut memiliki maksud 
yang berbeda, subjek dan objek hukumnya tidak sama. Jika ulama mengatakan 
bahwa ayat di atas adalah mansu>kh}ah dengan alasan bahwa kedua ayat tersebut 
bertentangan, penulis lihat bahwa tidak bertentangan sebab subjek dan objek dalam 
ayat tersebut berbeda. Buktinya dapat dilihat dari asba>b al-nuzu>l-nya bdi atas dari 
ayat tersebut. Maka dari itu, kedua ayat di atas tidak dapat dikatakan  mansu>kh 
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karena tidak bertentangan sebab maksud hukum dari kedua ayat tersebut tidak sama, 
subjek dan objek hukumnya berbeda. 
 Karena subjek dan objek hukum yang terkandung dalam kedua ayat tersebut 
berbeda maka kedua ayat tersebut tidak dapat dikatakan bertentangan, sebab syarat 
dikatakan ayat yang satu dengan yang lain kontradiksi, subjek dan objek hukumnya 
harus sama
174
. Sedangkan pada kedua ayat tersebut penulis lihat tidak demikian. 
Oleh karenanya penulis dalam memahami kedua ayat ini tidak dapat dikatakan 
mansu>khah, sebab tidak mencapai syarat dikatakannya antara dua ayat na>sikh 
mansu>kh. Akan tetapi menurut Hasbi al-S}iddiqi> bahwa ayat kedua tersebut hanya 
takhs}i<s} terhadap ayat pertama yang disebutkan di atas175. 
2. Implikasi 
Ayat 3 di atas menjelaskan bahwa jiwa laki-laki yang beriman akan selalu 
menghindar untuk menikahi perempuan pezina. Sedangkan perempuan yang beriman 
akan menghindar untuk menikah dengan laki-laki pezina juga. Ayat ini 
mengisyaratkan  mustahilnya terjadi pernikahan demikian dengan menggunakan 
kata   sebagai tah}rim atau pengharaman yang menegaskan betapa dilarangnya 
perbuatan tersebut
176
. 
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Sedangkan pada ayat 32 menjelaskan perintah Allah terhadap kaum 
muslimin untuk membantu orang-orang yang kekurangan harta untuk menikah 
secara halal. Kata      dalam ayat tersebut yang dimaksud adalah orang yang 
tidak memiliki pasangan baik laki-laki maupun perempuan. Akan tetapi dalam ayat 
ini yang dimaksudkan adalah orang-orang yang merdeka. Kemudian untuk budak 
dan hamba sahaya disebutkan secara khusus dalam ayat tersebut. 
Maka dapat dipahami bahwa kedua ayat tersebut, tidak bertentangan sebab 
masing-masing mempunyai maslahat sendiri dan akan berlaku sesuai kondisinya. 
Maksudnya pada ayat 3, tetap berlaku bagi kaum muslimin untuk tidak menikahi 
pezina. Sedangkan pada ayat 32 berlaku bagi kaum laki-laki maupun perempuan dari 
budak yang tidak mempunyai harta agar dinikahkan, ayat ini menurut M. Has}bi al-
S}iddieqi> tidak menggugurkan ayat pertama di atas, sebab setiap kondisi masing-
masing ayat akan berlaku sesuai kondisinya. 
C. Persoalan Proses Pengharaman Khamr  
1. QS al-Baqarah/2: 219 berikut: 
                        
                         
            
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir
177
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 Ayat di atas turun sebagaimana diriwayatkan oleh Ah}mad dari Abu> Hurai<rah 
bahwa ketika Rasulullah saw., datang ke Madinah, beliau mendapati orang-orang 
yang meminum khamr dan berjudi dan telah menjadi kebiasaan mereka sejak nenek 
moyang mereka. Kemudian para sahabat bertanya kepada Rasulullah saw., tentang 
hukum meminum khamr dan berjudi. Maka turunlah ayat di atas178.  
Pada saat itu, ayat tersebut dipahami tidak mengharamkan khamr dan berjudi 
akan tetapi pada kedua hal tersebut berdampak dosa yang besar, sehingga pada saat 
itu orang-orang masih meminum khamr dan berjudi, ketika waktu s}alat dari seorang 
muh}a>jiri<n pada saat itu menjadi imam, dalam s}ala>tnya banyak bacaannya yang salah, 
karena sedang mabuk minum khamr. Maka turunlah ayat berikut yang lebih keras 
peringatannya dari ayat di atas yaitu pada QS al-Nisa>’/4: 43. 
                         
                            
                             
                  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu s}ala>t, sedang kamu dalam 
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub, terkecuali sekedar 
berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam 
musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun
179
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 Ketika ayat di atas diturunkan, pada saat itu orang-orang tersebut masih 
tetap meminum khamr dan berjudi, akan tetapi apabila mereka mengerjakan s}alat 
tidak lagi dalam keadaan mabuk atau mereka dalam keadaan sadar. Kaum muha>jirin 
pada saat itu sedikit demi sedikit telah mengurangi meminum khamr dan berjudi. 
Sehingga diturunkanlah ayat yang lebih tegas supaya mereka benar-benar 
meninggalkan perbuatan tersebut, yaitu pada QS al-Ma>idah/5: 90-91. 
                      
                        
                            
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)
180
. 
 Setelah turun ayat yang sangat tegas di atas, merekapun berhenti dari 
perbuatan tersebut. 
 Tiga ayat di atas, menurut sebagian ulama mengatakan telah terjadi na>sikh 
mansu>kh. Akan tetapi menurut Hasbi al-S}iddi>qi> bahwa ketiga ayat tersebut tidak 
bertentangan sebab turun dalam tiga kondisi masing-masing, artinya berlaku 
terhadap kondisi masing-masing. Ayat yang terakhir sebagai penegas dan tidak ada 
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syarat dalam ayat ini diperintahkan untuk menggugurkan ayat sebelumnya, 
begitupun pada ayat kedua tersebut, kandungannya tidak ada syarat bahwa ayat 
tersebut menggugurkan ataupun menghapus ayat sebelumnya. 
 Quraish Shihab juga tampaknya tidak setuju jika ketiga ayat dia atas 
dikatakan terjadi naskh, sebab ayat-ayat tentang khamr di atas menurut beliau pada 
dasarnya semua berlaku. 
 Dalam hal ini, menunjukkan bahwa tidak ada ayat yang mansu>kh. Sebab, jika 
diperhatikan uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam kondisi tertentu akan 
berlakunya ayat tersebut apabila kondisi atau keadaan kembali terjadi sebagaimana 
ketika ayat yang telah dinyatakan mansu>kh tersebut diturunkan. Seperti nabi pada 
masa awal Islam mengharamkan ziarah kubur dan kemudian di masa Islam mulai 
berkembang Nabi membolehkannya. Kenapa, karena pada saat Nabi melarang ziarah 
kubur, ada suatu daerah dari kaum Jahiliyah di masa awal Islam, semuanya berziarah 
kubur dengan praktek-praktek syirik, bahkan berdo’a dan meminta pertolongan 
bukan lagi pada Allah akan tetapi kepada orang yang telah meninggal dunia. Inilah 
sebabnya kenapa Nabi melarangnya karena kondisinya demikian. 
2. Implikasi 
Uraian di atas, dapat dipahami bahwa, ketiga ayat tersebut tidak saling 
bertentangan, sebab turun dalam kondisi masing-masing. Ayat pertama di atas, 
sekarang pun akan berlaku ketika ditemukan hal-hal sebagaimana ketika ayat 
tersebut diturunkan, begitupun pada ayat kedua dan ketiga. Jadi saat ke saat akan 
berfungsi sesuai dengan kondisi masing-masing. Bahkan sekarang apabila terdapat 
kondisi, terdapat masyarakat yang melakukan ketiga hal di atas, maka ketiga ayat 
 80 
tersebut akan berlaku. Oleh sebab itu, pada zaman sekarang ketiga ayat tersebut 
berlaku apabila ketiga kondisinya terjadi di tengah-tengah masyarakat Islam. 
Sama, seperi awal Islam mulai diterima dan berkembang ketika Nabi 
kemudian membolehkan ziarah kubur setelah melarangnya. Kenapa, karena pada 
saat itu tidak ada lagi praktek-praktek syirik dalam pelaksanaan ziarah kubur, 
makanya Nabi membolehkannya, karena kondisinya sudah berbeda ketika Nabi 
melarangnya. 
 Pertanyaannya, apakah perintah nabi membolehkan ziarah kubur menghapus, 
menggugurkan dan tidak akan berlaku lagi hukum dilarangnya ziarah kubur?. Kalau 
dikatakan perintah sebelumnya dihapus dan tidak berlaku lagi, menurut penulis tidak 
demikian. Sebab, jika pada suatu waktu terdapat praktek-praktek syirik dalam ziarah 
kubur, maka perintah Nabi terhadap larangan berziarah kubur akan berlaku kembali.  
Dalam hal ini dapat dipahami bahwa hukum yang ditetapkan sebelum 
ataupun setelahnya mas}la>hat hukum tertentu, pemberlakuan hukumnya tidak 
dibatasi oleh waktu, akan tetapi kondisi atau keadannya yang sudah tidak ada lagi. 
Seperti, contoh kasus yang telah penulis uraikan di atas. 
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D. Persoalan Perintah Puasa Dan Amalan-Amalan Di Dalamnya   
1. QS al-Baqarah/1: 183  
                       
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa
181
, 
Ayat di atas oleh sebagian ulama mengatakan bahwa ayat tersebut telah 
dinaskh oleh ayat QS al-Baqarah/2: 187 
                           
                        
                         
                           
                            
            
Terjemahnya: 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka 
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
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 82 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia, supaya mereka bertakwa
182
. 
Asba>b al-Nuzu>l pada ayat 187 tersebut adalah dari h}adis\ yang diriwayatkan 
oleh Ah}mad bahwa ketika itu sering terjadi orang-orang makan, minum dan 
menggauli wanita selama mereka tidak tidur. Jika mereka tidur mereka melakukan 
itu semua. Kemudian seorang laki-laki dari Ans}a>r yang bernama Qai<s ibn S}irmah 
mendirikan s}alat isya kemudian dia tidur, dan tidak minum sampai datang waktu 
subuh , maka dia bangun dalam keadaan bugar, lalu dia mendatangi Rasulullah dan 
menceritakan hal itu. Maka turunlah ayat di atas
183
. 
 Menurut Quraish Shihab bahwa ayat di atas menegaskan izin bercampur 
dengan istri yang menunjukkan bahwa puasa tidak harus menjadikan seseorang 
terlepas sepenuhnya dari unsur-unsur jasmaniyah, sebab seks adalah kebutuhan bagi 
pria dan wanita 
 Sedangkan pada ayat 183 di atas menurut Quraish Shihab bahwa dalam ayat 
tersebut menjelaskan puasa bukan hanya khusus untuk generasi mereka yang diajak 
berdialog pada masa turunnya ayat ini, tetapi juga terhadap umat-umat terdahulu, 
walaupun perincian pelaksanaannya berbeda-beda. Sekali lagi, dalam redaksi ayat ini 
tidak ditemukan siapa yang mewajibkannya. Sebab, sebagian umat terdahulu 
berpuasa berdasarkan kewajiban yang ditetapkan oleh tokoh-tokoh agama mereka,  
bukan melalui wahyu ilahi ataupun petunjuk Nabi
184
. 
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 Menurut Mus}t}a>fa Sala>mah bahwa pada ayat 187 menjelaskan halal 
bercampur dengan istri dalam keadaan, tidak ber i’itikaf, tidak berada dalam Masjid, 
setelah terbenamnya matahari dan sebelum terbitnya fajar. Menurut beliau ayat ini 
tidak bertentangan dengan ayat 183 tersebut. Sebab, menurut beliau pada ayat 183 
tersebut hukumnya atau maknanya dapat diperoleh dari lafal yang tersirat dari ayat 
tersebut, walupun berbeda dengan makna yang tersurat pada ayat 183 tersebut. 
Maksud Mus}t}a>fa Sala>mah bahwa ayat 187 tersebut secara teks melarang 
bercampur dengan istri ketika dalam keadaan ber i’itikaf di Masjid, ataupun sebelum 
terbenamnya matahari. Akan tetapi, apabila ayat 187 tersebut dipahami secara 
kontekstual bahwa ayat tersebut membolehkan bercampur dengan istri apabila tidak 
dalam keadaan beri’tikaf ataupun boleh bercampur dengan istri apabila telah 
terbenamnya matahari
185
. Beliau melanjutkan bahwa ayat 183 di atas tidak 
bertentangan dengan 187. Berdasarkan uraian di atas, menurut Mus}t}a>fa Sala>mah 
bahwa ayat 183 di atas tidak bertentangan dengan ayat 187 akan tetapi ayat 183 
hanya memberikan is\tis\na’ (pengecualian), akan tetapi menurut Abu> Muslim al-
Asfaha>ni bahwa ayat tersebut adalah takhs{is} terhadap ayat 187 tersebut. 
1. Implikasi 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa ayat 
tersebut hanya berfungdi sebagai takhs}is} terhadap ayat pertama di atas. Jadi, pada 
ayat 183 di atas menunjukkan kewajiban kepada seluruh kaum muslimin untuk 
melaksanakan puasa, sebagaimana diwajibkan untuk orang-orang terdahulu. 
Sedangkan ayat 187 menurut beliau menunjukkan kewajiban berpuasa di siang hari 
dan pada ayat tersebut menjelaskan kewajiban ataupun kebutuhan bagi kaum 
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muslimin yang telah diperintahkan untuk berpuasa, tetap mengingat batasan-batasan 
dalam pelaksanaan puasa. Misalnya, ketika siang hari seluruh ummat Islam harus 
melaksanakan puasa, dan ketika telah terbenam matahari ummat Islam 
diperbolehkan, misalnya melakukan hubungan seks dengan istri, dengan syarat tidak 
dalam Masjid ataupun dalam keadaan ber i‘itikaf186. 
E. Persoalan Perintah Untuk Melaksanakan S}alat Malam dan keringanannya 
1. QS al-Muzammil/73: 1-4 
                                   
             
Terjemahnya: 
Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk sembahyang) di 
malam hari kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah 
dari seperdua itu sedikit. atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu 
dengan perlahan-lahan
187
. 
 Menurut sebagian ulama bahwa ayat di atas dina>skh oleh ayat 20 pada surah 
yang sama
188
: 
                             
                                
                         
                              
                               
                     
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan 
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-
kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia memberi 
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-
Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; 
dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari al-Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah 
zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan 
apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling 
besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
189
. 
 Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa ayat 1-4 turun disaat nabi saw.,  
berselimut dengan lihaf. Pada saat itu nabi sedang menahan diri dengan berselimut. 
Maka datanglah jibril menyampaikan wahyu ‚Ya> ayyuhal muzzammi<l‛190. 
 Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa setelah turun ayat 1-4 
memerintahkan kaum muslimin untuk bangun melaksanakan s}alat malam selama 
kurang lebih setengah malam pada tiap-tiap malam, dari perintah tersebut mereka 
melaksanakannya dengan tekun sampai bertahun-tahun hingga menyebabkan kaki 
mereka mengalami bengkak-bengkak
191
. Maka turunlah ayat 20 untuk memberikan 
keringanan untuk bangun malam dan mempersingkat bacaan
192
.  
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 Menurut Musta>fa Sala>mah bahwa ayat kedua ayat tersebut yakni ayat 1-4 
dengan ayat 20 pada surah yang sama tidak bertentangan, sebab menurut beliau ayat 
20 tidak menaskh ayat 104 tersebut tapi ayat 20 tersebut rukhs}ah terhadap ayat 1-4 
tersebut
193
.  
Tentu, ayat 20 bukan merupakan anjuran untuk meninggalkan s}ala>t lai<l tetapi 
bermaksud menjelaskan bahwa keringat bercucuran, kaki bengkak-bengkak, tidak 
harus dilakukan setiap malam dengan alasan perintah pada ayat 1-4 tersebut.  
Jadi, dapat dipahami bahwa ayat 20 diturunkan oleh Allah bukan untuk 
menghapus atau menggugurkan ayat 1-4 di atas
194
. Akan tetapi, sebagai rukhs}ah 
terhadap perintah pada  ayat 1-4 tersebut, tidak terjadi na>sikh mansu>kh terhadap 
kedua persoalan tersebut.  
2. Implikasi  
Setelah dipahami bahwa ayat kedua tersebut rukhs}ah terhadap ayat 
sebelumnya. Maka dapat dipahami bahwa ketika melaksanakan s}alat malam, 
hendaklah sesuai dengan kemampuan, tidak perlu lagi sampai setengah malam 
bahkan sampai kaki bengkak-bengkak. Sebab, perintah tersebut bukan untuk 
memberikan kewajiban, tapi menurut Abdurrahman Matru>di bahwa perintah 
tersebut untuk mengukur sejauh mana kekuatan ibadah Seseorang
195
. Makanya, 
ayat 20 di ats memberikan keringanan kepada manusia supaya sewajarnya sajalah 
dalam melaksanakan ibadah. 
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Juga dapat dipahami bahwa seorang muslim yang baik tentu pandai mengatur 
waktunya, mengukur kemampuannya, serta menilai mana yang harus didahulukan. 
Seorang muslim harus menyadari bahwa mendahulukan amalan sunnah tidaklah 
dibenarkan apabila membawa seorang muslim menjadi melalaikan yang wajib
196
. 
  
F. Persoalan Hak Warisan Untuk Istri dari Suami Yang Meninggal 
1. QS al-Baqarah/2:240. 
                           
                        
         
Terjemahnya 
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan 
meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi 
nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). 
akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali 
atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf 
terhadap diri mereka. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
197
. 
 Ayat di atas menurut mereka dina>skh oleh ayat 234 pada surah yang sama: 
                       
                          
       
Terjemahnya: 
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut 
yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat
198
. 
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 Pada ayat 240 di atas, berbicara tentang cerai mati, yakni apa yang 
hendaknya dilakukan suami apabila telah merasakan tanda-tanda kematian. 
Penggalan ayat ini dapat juga diartikan bahwa suami yang telah meninggal dunia 
dan meninggalkan istri, ada wasiat Allah kepada mereka yang masih hidup dari 
keluarga ahli waris dari suami kepada janda-janda atau istri yang ditinggalkan.
199
 
 Sedangkan pada ayat 234 di atas menegaskan tentang perintah tegas bahwa 
istri-istri yang ditinggal suaminya harus menjalani masa tunggu (‘iddah) selama 
empat bulan sepuluh hari
200
. 
 Kelompok yang berpendapat bahwa ayat 240 di atas telah dihapus 
pemberlakuan hukumnya oleh ayat 234 mengatakan bahwa masa tunggu (‘iddah) 
pada ayat 240 adalah setahun, sedangkan pada ayat 234 hanya empat bulan sepuluh 
hari, makanya menurut mereka ayat 240 tersebut dihapus hukumnya oleh ayat 234. 
 Akan tetapi, mayoritas ulama menolak pandangan bahwa kedua ayat tersebut 
terjadi na>sikh mansu>kh. Menurut sebagian ulama bahwa pada ayat 240 itu sebagai 
wasiat agar istri yang ditinggal mati oleh suami dapat tetap hidup tenang, segala 
kebutuhan terpenuhi, seakan-akan suaminya masih hidup. Dalam ayat ini menurut 
sebagian ulama tidka ada isyarat bagi sang istri untuk menjalani masa ‘iddah baik 
setahun maupun empat bulan. Menurut Has}bi al-Shiddiqi> kedua ayat tidak 
bertentangan atau kontradiksi, maka tidak dapat di katakan terjadi na>sikh mansu>kh 
sebab tidak memenuhi syarat dikatakan suatu ayat bertentangan
201
. 
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 Oleh karena itu Mus}t}a>fa Sala>mah mengatakan bahwa ayat 234 tidak 
menaskh ayat 240, akan tetapi hanya memberi batasan terhadap hukum yang 
terkandung dalam ayat 240 d atas. Akan tetapi pendapat yang paling banyak 
diterima adalah pendapat yang mengatakan bahwa ayat 240 di atas adalah muh}kam. 
Sebab, pada ayat tersebut berkaitan dengan pemberian wasiat bagi istri jika istri itu 
tidak keluar dari rumah dan tidak berniat untuk menikah lagi. Sedangkan pada ayat 
234 di atas berkenaan dengan pemberian masa ‘iddah bagi istri yang ditinggal mati 
oleh suami
202. Menurut Manna>’ al-Qat}t}a>n bahwa tidak ada bukti bahwa pada kedua 
ayat tersebut di atas bertentangan dan tidak terjadi mansu>kh terhadap ayat 240 
tersebut
203
. 
2. Implikasi  
Karena itu, menurut Has}bi al-Shiddiqi> dapat disimpulkan bahwa, ayat 234 di 
atas tidak menaskh ayat 240, sebab 234 hanya memberikan penjelasan terhadap ayat 
240 yaitu istri yang telah ditinggal mati oleh suaminya harus manjalani masa ‘iddah 
sedangkan ayat 240 hanya mengandung anjuran kepada keluarga suami yang 
ditinggal agar tidak mengusir sang istri dari rumah agar istri yang ditinggal mati 
oleh suami dapat tetap hidup tenang, segala kebutuhan terpenuhi, seakan-akan 
suaminya masih hidup. Sebab, pada ayat tersebut berkaitan dengan pemberian 
wasiat bagi istri jika istri itu tidak keluar dari rumah dan tidak berniat untuk 
menikah lagi. Sedangkan pada ayat 234 di atas berkenaan dengan pemberian masa 
‘iddah bagi istri yang ditinggal mati oleh suami. 
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Syamsul Qamar, Problematika Na>sikh Wa Mansu>kh Dalam al-Qur’an (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 63.  
203Kha>li<l Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 228. 
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G. Persoalan Pelarangan Terhadap Kaum Musyrikin Ke Masjid al-H}ara>m 
1. QS al-Ma>idah/5: 2 
                               
                             
                         
                              
    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang qalaa-iddan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya
204
. 
 Ayat di atas menurut al-Syauka>ni dinaskh oleh ayat-ayat tentang perang, 
karena bertentangan dengan ayat-ayat berperang
205
, seperti pada QS al-Tau>bah/9: 
28. 
                         
                          
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu 
najisMaka janganlah mereka mendekati Masjidilharam sesudah tahun ini. dan 
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Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 107. 
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Muh}ammad al-Khud}a>ri, Tari>kh al-Tasyri>’ al-Isla>mi, (t.c; t.t.p: Maktabah al-Sa‘a>dah, 1954 
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jika kamu khawatir menjadi miskin, Maka Allah nanti akan memberimu 
kekayaan kepadamu dari karuniaNya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana
206
. 
 Menurut mayoritas Ulama bahwa pada QS al-Ma>idah/5: 2 di atas hukumnya 
adalah mansu>kh oleh ayat 28 pada surah al-Tau>bah207, akan tetapi sebagian ulama 
juga ada yang mengatakan bahwa QS al-Ma>idah/5: 2 adalah muh}kam208. 
Pada ayat 2 dari surah al-Ma>idah diatas menurut Quraish Shihab bahwa ayat 
tersebut melarang kaum muslimin untuk menghalangi kaum musyrikin yang akan 
melaksanakan haji (sesuai keyakinan mereka) cukup menjadi bukti betapa tinggi 
toleransi dalam Islam. Memang hal itu kemudian dilarang, akan tetapi larangan 
tersebut karena pertimbangan keamanan dan kesucian kota itu
209
. 
 Suatu riwayat mengatakan bahwa larangan tersebut turun berkenaan dengan 
rencana beberapa kaum muslimin untuk merampas unta-unta yang dibawa oleh 
rombongan kaum musyrikin, dengan alasan bahwa unta-unta tersebut milik kaum 
mislimin yang pernah mereka rampas. 
 Ima>m Fakhruddin al-Ra>zi seorang ulama yang dikenal sangat menentang 
adanya na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an, beliau berpendapat tentang larangan di 
atas bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah kaum muslimin bukan kaum 
musyrikin
210
. Dengan alasan bahwa perintah larangan pada awal ayat di atas 
ditujukan kepada kaum muslimin bukan kaum musyrikin, karena telah direstui oleh 
Allah. 
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 Jadi dapat dipahami bahwa ayat QS al-Ma>idah/8: 2 di atas berkenaan dengan 
toleransi kepada kaum musyrikin untuk melaksanakan haji dan umrah. 
 Sedangkan pada QS al-Tau>bah/9: 28 di atas berkenaan dengan perintah untuk 
melarang kaum musyrikin untuk berkunjung ke Masji<d al-H{ara>m
211
.  
 Ulama berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud dengan kaum 
musyrikin dalam ayat ini, ada yang membatasinya pada para penyembah berhala dan 
tidak mengganggu kaum muslimin ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
adalah mencakup ahl-Kita>b (Yahudi dan Nasrani)
212
. 
 Ima>m al-Sya>fi’i<, berpendapat bahwa ayat ini hanya melarang kaum 
musyrikin untuk masuk ke Masjid al-H{ara>m, bukan semua Masjid, makanya tidak 
ada halangan bagi orang Yahudi atau Nasrani memasuki Masjid selainnya. Ima>m 
Ma>lik juga berpendapat demikian. Ima>m Abu> H}ani<fah berpendapat bahwa walau 
dalam ayat tersebut yang dimaksud adalah Masjid al-H{ara>m, tapi beliau 
memahaminya bukan sebagai larangan memasukinya, akan tetapi maksudnya ialah 
larangan untuk melaksanakan haji, umrah dan melakukan t}a>waf
213
. 
 Mengenai kedua persoalan di atas yang dianggap sebagian ulama telah terjadi 
mansu>kh dengan alasan bertentangan. Alasan mereka mengatakan bertentangan 
karena, hanya memahami kedua ayat tersebut dari teksnya saja, tanpa 
memperhatikan kondisi pada saat kedua ayat di atas diturunkan. 
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 Sekiranya memahami kedua ayat di atas dengan menelusuri asba>b al-nuzu>l-
nya maka tidak akan ditemukan pertentangan dari kedua ayat tersebut
214
.  
 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua ayat di atas diturunkan 
dalam kondisi yang berbeda, maka menurut Fakhruddi<n al-Ra>zi sebagaimana dikutip 
oleh Rosihan Anwar bahwa kedua ayat tersebut tidak terjadi na>skih mansu>kh215 
karena tidak memenuhi syarat adanya ayat bertentangan
216
. 
2. Implikasi 
Ketika ayat (QS al-Ma>idah/5: 2) yang membolehkan kaum musyrikin 
memasuki Baitulla>h, pada saat itu toleransi masih sangat kuat pada saat itu, kaum 
musyrikin belum mengganggu kaum muslimin pada saat itu, makanya masih 
diperbolehkan. Sedangkan ketika ayat (QS al-Tau>bah/9: 28) diturunkan untuk 
menghalangi kaum musrikin untuk berkunjung ke Baitulla>h karena kondisinya pada 
saat itu kaum musyrikin mulai membuat keonaran sehingga kaum muslimin merasa 
resah terhadap kehadiran kaum musyrikin karena telah menyemarakkan jual beli dan 
arus perdagangan, dan kaum muslimin merasa khawatir mengalami kerugian, maka 
Allah menurunkan firmannya di atas sebagai penenang bagi kaum muslimin dari 
gangguan kaum musyrikin
217
. 
Kalau dikatakan sekarang ummat Islam dapat melarang kaum kafir 
berkunjung ke Mekkah, itu belum tepat. Sebab, sekarang kondisinya telah berubah, 
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dapat dilihat non muslim sudah punya kerja sama dengan kaum musim, hubungan 
bisnis dengan non muslim, tanpa adanya niat untuk membuat keonaran.  
H. Persoalan Perintah Untuk berperang 
1. QS anl-Anfa>l/8: 65. 
                          
                              
     
Terjemahnya: 
Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk berperang. jika ada dua 
puluh orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan 
dua ratus orang musuh. dan jika ada seratus orang yang sabar diantaramu, 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir, 
disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti
218
. 
 Ayat di atas menurut al-Suyu>t}i> dina>skh oleh ayat 66 pada surah yang sama 
berikut: 
                      
                                 
Terjemahnya: 
Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa 
padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir; dan jika 
diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. dan Allah beserta orang-
orang yang sabar
219
. 
 Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ketika Allah menurunkan ayat 65 
di atas yang mewajibkan perang, satu melawan sepuluh, kaum muslimin merasa 
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keberatan sehingga Allah memberikan keringanan bagi mereka untuk tiap orang 
melawan dua orang, dengan menurunkan ayat 66 di atas pada surah yang sama
220
. 
 Menurut Quraish Shihab bahwa pada ayat 65 di atas oleh sementara ulama 
tentang menghindarkan dari kebinasaan yakni dengan mengerjakan apa yang 
diperintahkan untuk memberikan dorongan atau semangat kepada kaum muslimin 
pada saat itu agar terhindar dari kebinasaan
221
.  
 Pada ayat 66 di atas, memberikan keringanan kepada kaum muslimin untuk 
melawan tiap orang melawan dua orang. Akan tetapi menurut T}aba>t}t}aba>’i tentang 
perkataan dalam ayat ini diri kamu ada kelemahan, padahal pada saat itu jumlah 
kaum muslimin semakin bertambah untuk melawan kaum kafir, menurut beliau 
sebab kaum muslim mengalami kelemahan karena lemahnya mental, menurut beliau 
pertambahan personil yang menghasilkan kelemahan. Menurut beliau ketika itu, 
karena personil telah bertambah, hari demi hari, kelompok melangkah maju dan 
semakin kuat hingga mencapai tahap dimana telah menemui jalan yang mudah untuk 
menjalani hidup seindiri tanpa gangguan dan bebas dari kaum kafir
222
. 
 Menurut Quraish Shihab bahwa pada ayat 65 tidak dijelaskan bahwa 
kemampuan untuk mengalahkan satu melawan sepuluh, diraih dengan izin Allah, 
berbeda dengan ayat 66 kemenangan yang diraih karena adanya faktor luar yang 
mengakibatkan kemenangan, dalam hal ini adalah bantuan Allah. 
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 Mengenai kedua ayat di atas, yang dipandang telah mansu>kh terhadap ayat 
setelahnya, al-Khud}a>ri mengatakan bahwa kedua ayat tersebut merupakan khabar 
bukan perintah
223
. Menurut beliau yang ditekankan dalam ayat terebut adalah 
tuntutan bagi kaum muslimin untuk bertahan dari dua puluh tetap bertahan untuk 
melawan orang dua ratus, menuntut dari orang seratus untuk melawan orang seribu. 
 Menurut beliau ayat 66 merupakan rukhs}ah terhadap ayat 65 di atas. 
Menurut beliau ayat 66 tidak menaskh (menghapus) ayat 65, sebab menurut beliau 
dalam ayat di atas diperintahkan dua puluh menentang dua ratus, sebelum nyata 
kelemahannya. Ketika telah nyata kelemahannya maka diperintahkanlah orang 
seratus menghadapi orang dua ratus
224
.  
 Menurut al-Khud}a>ri, sebagaimana dikutip oleh Hasbi al-S}iddieqi> bahwa 
kedua ayat tersebut tidak terjadi na>skih mansu>kh¸ sebab tidak bertentangan. 
Menurut beliau kasus pada kedua ayat di atas sama seperti ayat tayammu>m dengan 
ayat wud}u>’, yakni ayat tentang tayammu>m tidak menaskh ayat wud}u>’225, sebab 
kondisinya ketika kedua ayat tersebut diturunkan berbeda. Sama halnya dengan 
kedua ayat tentang perang di atas (QS al-Anfa>l/8: 65 dan 66 pada surah yang sama), 
diturunkan karena kondisinya berbeda dan akan berlaku ketika kondisinya kembali 
terjadi
226
.  
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Oleh karena itu, penulis agaknya sepakat dengan al-Khud}a>ri bahwa kedua 
ayat tersebut tidak terjadi mansu>kh karena kedua ayat tersebut tidak bertentangan, 
buktinya kondisi pada saat kedua ayat tersebut diturunkan berbeda. Akan tetapi 
menurut  Hasbi al-S}iddieqy ayat 66 rukhs}ah terhadap ayat 65, bukan sebagai 
na>sikh227. 
2. Implikasi  
Dengan demikian tidak harus mengatakan bahwa ayat 65 telah dibatalkan 
oleh ayat 66. Sebab, ketetapan satu banding sepuluh adalah hukum dasar 
perbandingan seorang mukmin dengan kafir jika terjadi pertempuran, karena 
memang bisa saja walaupun kelompok kecil akan tetapi terlatih dengan baik, 
bermental baja, mengetahui medan perang, mungkin saja bisa mengalahkan 
kelompok besar
228
. Ini membuktikan dalam banyak peristiwa, sedangkan dalam ayat 
di atas satu banding dua merupakan keringanan bila terdapat faktor yang 
melemahkan kaum muslimin atau kaum muslimin benra-benar dalam keadaan lemah. 
Juga dapat dipahami bahwa, banyaknya pasukan bukan penentu kemenangan, akan 
tetapi perjuangan, keikhlasan, ketekunan, kesabaran juga dapat menjadi penentu 
dalam sebuah kemenangan. 
Berdasarkan uraian di atas, kesimpulan yang muncul di benak penulis bahwa 
dalam al-Qur’an tidak ada ayat yang bertentangan antara satu ayat dengan ayat lain 
dan ini yang disepakati oleh mayoritas ulama. Sebab syarat dikatakannya ayat 
bertentangan dengan yang lain harus mempunyai kesamaan subjek, objek, tempat 
dan waktu hukum itu dibebankan dan diberlakukan. 
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  Masih dalam hal ini, ayat-ayat yang dikategorikan oleh ulama pendukung 
na>sikh mansu>kh nampaknya ketika penulis telusuri ayat tersebut berdasarkan waktu, 
dan tempat turunnya ayat atau asba>b al-nuzu>l ayat tersebut, maka gugurlah 
pandangan bahwa ada ayat yang mansu>kh sebab tidak akan bertentangan suatu ayat 
jika hal tersebut tidak terpenuhi. 
Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap ayat-ayat di atas baik 
penelusuran dari segi waktu, tempat dan kondisi ayat-ayat tersebut diturunkan, 
nampaknya tidak ada yang bertentangan antara satu dengan yang lain. Sebab, 
masing-masing ayat diturunkan dalam kondisi yang berbeda. Sebab, proses perintah 
pelaksanaan hukumnya tergantung pada kondisinya, sama seperti perintah larangan 
dan kebolehan ziarah kubur yang telah penulis uraikan sebelumnya. Artinya, tidak 
ada suatu perintah yang dihapus ataupun tidak berlaku lagi dengan alasan telah 
turun dalil setelahnya, walaupun secara z}a>hir bertentangan, akan tetapi kondisinya 
berbeda, maka tidak dapat dikatakan bertentangan. Sama seperti ayat-ayat yang 
menurut sebagian kelompok telah terjadi na>sikh mansu>kh di atas., secara teks  
kandungan ayat-ayat tersebut bertentangan, padahal tidak demikian. Sebab, syarat 
dikatakannya ayat tertentu bertentangan (kontradiksi), apabila subjek, objek, waktu, 
tempat dan kondisi kedua ayat tersebut sama. Maka mustahil dengan tanpa mas}lahat 
suatu ayat diturunkan oleh Allah swt.  
Delapan kasus di atas mayoritas ulama sepakat bahwa memang tidak terjadi 
na>sikh mansu>kh sebab setiap ayat yang diturunkan oleh Sya>ri’ mempunyai mas}la>hat 
sendiri dalam kondisi tertentu. 
Akan tetapi, mayoritas ulama berpendapat bahwa di dalam al-Qur’an 
memang terdapat ayat yang telah mansu>kh, seperti dan naskh yang tidak berperganti 
 99 
dan naskh yang berperganti, naskh hukumnya tapi nashnya masih ada, naskh 
nashnya tapi hukumnya tetap ada,. Menurut sebagian ulama naskh seperti itu 
memang ada dalam al-Qur’an229. Contohnya seperti berikut: 
I. Naskh tanpa Badal (pengganti) 
Contoh naskh seprti ini adalah penghapusan keharusan bersedekah bagi yang 
ingin berbicara dengan Rasululla>h, seperti: 
1. QS al-Muja>dilah/58: 12 
                              
                     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
bersih, tapi jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
230
. 
 Ayat di atas mengharuskan bagi ummat muslim untuk bersedekah jika ingin 
berbicara denga Rasululla>h, menurut Syai>kh Manna>’ al-Qat}t}a>n bahwa  Allah 
menghapuskan ayat tersebut tanpa pengganti (badal) sebab penghapusan hukumnya 
lebih baik dan sudah sesuai tuntutan  Allah dalam memelihara kepentingan hamba-
hambanya
231
. Maksudnya, jika ayat tersebut masih diberlakukan maka akan dapat 
menyusahkan hamba-hamba-Nya yang ingin berbicara dengan Nabi. Maka dengan 
demikian, penghapusan hukum pada ayat tersebut adalah lebih baik daripada tetap 
memberlakukan hukum yang terdapat dalam ayat terebut.  
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2. Hikmah 
Maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa Allah menghapuskan hukum 
terdahulu dengan sesuatu yang lebih baik, mengingat ketiadaan hukum yang ada 
dalam ayat tersebut merupakan hal lebih baik bagi ummat manusia
232
. 
J. Naskh yang Berperganti (mempunyai badal) 
Naskh seperti ini mayoritas ulama sepakat tentang adanya naskh seperti ini 
dalam al-Qur’an, mereka membuktikan adanya naskh seperti ini dengan mengambil 
contoh penghapusan hukum kurungan dalam rumah bagi pezina (laki-laki dan 
perempuan), yaitu pada: 
1. QS al-Nisa>’/4: 15 
                      
                               
Terjemahnya: 
Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada 
empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). kemudian apabila 
mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) 
dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi 
jalan lain kepadanya
233
. 
 Ketentuan hukum kurungan di dalam rumah pada ayat di atas telah dihapus 
hukumnya menjadi hukuman dera (cambuk) 100 kali pada QS al-Nu>r/24: 2 
                             
                               
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Terjemahnya: 
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. 
 Pada QS al-Nu>r/24: 2 di atas menghapus hukum kurungan dalam rumah bagi 
pezina yang terkandung dalam QS al-Nisa>’/4: 115, kepada hukuman dera (cambuk). 
K. Naskh tilawah (nash), hukumnya tetap berlaku 
Naskh seperti ini dapat ditemukan misalnya pada ayat tentang rajam firman 
Allah yang berbunyi: 
 ٌمْيِكَح ٌز ِْيزَع ُاللهَو ِاللها َنِم ًلاَكَن ًةَّت َبْلا َاُهُْوُُجَُْراف ُةَخْي َّشلاَو ُخْي َّشْلا َناَز اَذِا 
Terjemahnya:  
Jika seorang pria tua dan wanita berzina, maka rajamlah keduanya dengan 
pasti sebagai hukuman dari Allah, dan Allah maha perkasa maha bijaksana. 
Menurut sebagian ulama bahwa ayat ini masih berlaku hukumnya, akan tetapi 
nashnya telah dihapus. Menurut Manna>’ al-Qat}t}a>n bahwa ayat ini hukumnya tetap 
berlaku walaupun nash tidak terdapat di dalam al-Qur’an, akan tetapi hukumnya 
tetap berlaku bagi ummat muslim.  
Mengenai masalah ini Abu> Sahal menukil perkataan ‘Umar ibn Khat}t}a>b, beliau 
berkata:  
 َل ْو َل  َأ ْن  َي ُق ْو َل  َّنلا ِسا  َز َدا )ةتبلأ اهُوجُراف ةخيشلاو خيشلا( :اهتبتكل لىاعت الله باتك في  في
نأرقلا234.  
 
                                                 
234Abu> Sahal Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}man> al-Mugha>rawi>, Mausu>‘ah al-Mawa>qif al-Salafi 
fi> al-‘Aqi>dah wa al-Manhaj wa al-Tarbiah, Juz X, (Cet. I; al-Qa>hirah, Mesi>r: al-Maktabah al-
Islamiyah li al-Nasyri wa al-Tauzi>’, t.t), h. 41.  
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Artinya: 
Seandaniya tidak ada manusia yang menuduh aku sebagai seorang yang 
menambah-nambahkan al-Qur’an, maka aku akan menambahkan  خيشلا ةخيشلاو
ةتبلأ اهُوجُراف ke dalam al-Qur’an. 
Pendapat inilah yang membuktikan bahwa terdapat di dalam al-Qur’an 
hukumnya masih ada akan tetapi teks (nash) telah dihapus. Juga diperkuat oleh hadis\ 
yang diriwayatkan oleh Ima>m Muslim, yang berbunyi: 
 َق ٍباَهِش ِنْبا ْنَع ُسُنُوي نَِر َبْخَأ ٍبْىَو ُنْبا اَن َث َّدَح َلَاق َيََْيَ ُنْب ُةَلَمْرَحَو ِرِىاَّطلا ُوَبأ ِنَِث َّدَح َلا
 َمُع َلَاق ُلوُق َي ٍساَّبَع َنْب َِّللَّا َدْبَع َع َِسَ ُوََّنأ َةَب ْ تُع ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ُنْب َِّللَّا ُدْي َبُع نَِر َبْخَأ ُر  ِباَّطَْلْا ُنْب
ا ىَّلَص اًد َّمَُمُ َثَع َب ْدَق ََّللَّا َّنِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر َِبَ ْ نِم ىَلَع ٌسِلاَج َوُىَو ِوْيَلَع َُّللَّ
 َّرلا َُةيآ ِوْيَلَع َِلزُْنأ اَّمِ َناَكَف َباَتِكْلا ِوْيَلَع َلَز َْنأَو ِّقَْلِْبِ َمَّلَسَو اَىاَنْلَقَعَو اَىاَن ْ يَعَوَو اَىَناَْأر َق ِمْج
 ْنَأ ٌناَمَز ِساَّنلِبِ َلَاط ْنِإ ىَشْخَأَف ُهَدْع َب اَنَْجَُرَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َمَجَر َف َلوُق َي
ِيرَف ِكْر َِتب اوُّلِضَي َف َِّللَّا ِباَتِك في َمْجَّرلا ُد َِنَ اَم ٌلِئَاق ٌّقَح َِّللَّا ِباَتِك في َمْجَّرلا َّنِإَو َُّللَّا َاَلََز َْنأ ٍةَض
َاتِْعِلا َْوأ ُلََبْلْا َناَك ْوَأ ُةَنِّي َبْلا ْتَمَاق اَذِإ ِءاَسِّنلاَو ِلاَِجّرلا ْنِم َنَصْحَأ اَذِإ َنََز ْنَم ىَلَع و ُف
 ْب ُر ْ يَُىزَو َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ هاَن َث َّدَح ِِّيرْىُّزلا ْنَع ُناَيْفُس َان َث َّدَح اوُلَاق َرَمُع بَِأ ُنْباَو ٍبْرَح ُن
 ِداَنْس ِْلْا اََذِبِ235 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-T{a>hir dan Harmalah bin Yah}ya> 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahab telah 
menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ubaidulla>h bin ‘Abdullah bin 'Utbah bahwa dia pernah 
mendengar Abdullah bin Abbas berkata, " Umar bin Khattab berkata sambil 
duduk di atas mimbar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Sesungguhnya 
Allah telah mengutus Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
kebenaran, dan Dia juga telah menurunkan kitab kepadanya, di antara ayat 
yang diturunkan kepadanya, yang kita semua telah membacanya, mempelajari 
                                                 
235
Muslim Ibnu al-H{ajja>j Abu> H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, al-Musnad al-S}ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi al-Naql al-‘Adl ila> rasu>l Alla>h S}alla Ala>ihi wa Sallam, Juz 5, (Beiru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ 
al-‘Arabi>, t.t), h. 1317.  
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dan berusaha memahaminya adalah ayat tentang rajam. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah melaksanakan hukuman rajam tersebut, begitu juga kita 
akan tetap melaksanakan hukum tersebut setelah kepergian beliau. Aku 
khawatir, jika semakin lama, maka akan ada yang berkata, 'Di dalam al Qur'an 
tidak kita dapati ayat mengenai hukum rajam'. Lantas mereka tersesat karena 
meninggalkan hukum wajib itu yang telah diturunkan oleh Allah Ta'la. 
Sesungguhnya hukuman rajam yang terdapat dalam kitabullah, wajib 
dijalankan atas orang laki-laki dan perempuan yang telah menikah melakukan 
perzinahan apabila ada saksi, ada bukti dan juga ada pengakuan." Dan telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb 
dan Ibnu Abu Umar mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Az Zuhri dengan isnad ini." 
 H{adis\ di atas membuktikan bahwa ayat tersebut ada akan tetapi nashnya 
telah dihapus dan tidak dituliskan dalam al-Qur’an, akan tetapi hukumnya tetap 
berlaku. 
Riwayat Ubay ibn Ka’ab ibn Uma>mah ibn Sahl megemukakan bunyi mengenai 
ayat di atas yang dianggap bacaannya mansu>kh itu. Umamah mengatakan bahwa 
Rasulullah telah mengajarkan kami membaca ayat rajam tersebut
236
. Bukti bahwa 
perintah untuk merajam sebagi pengganti kurungan di dalam rumah itu masih ada, 
yaitu h}adis\ berikut: 
 ٍِّرز ْنَع ََةلَدْه َب ِنْب ِمِصاَع ْنَع ٍدْيَز ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح ٍماَشِى ُنْب ُفَلَخ اَن َث َّدَح َِّللَّا دْبَع اَن َث َّدَح َلَاق  
 ْنَِّيأَك ْوَأ ِبَازْحَْلْا َةَروُس َُأرْق َت ْنَِّيأَك ٍبْعَك ُنْب َُّبُِأ لِ َلَاق ًَةيآ َينِعْبَسَو ًثًَلاَث ُوَل ُتْل ُق َلاَق اَى ُّدُع َت
 ُةَخْي َّشلاَو ُخْي َّشلا اَهيِف َناَْأر َق ْدََقلَو ِةَرَق َبْلا ََةروُس ُلِداَع َُتل اَهَّ نِإَو اَه ُت َْيَأر ْدَقَل ُّطَق َلاَق َف  اَي َنَز اَذِإ
 َع ُ َّللَّاَو َِّللَّا ْنِم ًلاَكَن َةَّت َبْلا َاُهُوُُجُْرَاف ٌميِكَح ٌميِل237 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Khalaf bin Hisyam telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari 
As}im bin Bahdalah dari Zir berkata, " Ubay bin Ka'ab berkata kepadaku, 
                                                 
236Abu> Ja’fa>r al-Nah}h}as, al-Na>sikh wa al-Mansu>kh, (Cet. I: Kuwai>t: Maktabah al-Fallah}, t.t), 
h. 61. 
237Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibnu Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni>, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, (Cet. I; t.t.p: Mu’sisah al-Risa>lah, 2001), h. 134.  
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"Berapa ayat kalian membaca surat al-Ahza>b?" Zir bin Hubaisy menjawab, 
"Tujuh puluh tiga ayat." Dia (Ubay) Berkata, "Sungguh aku melihat bahwa ia 
sebanding dengan surat al Baqarah, dan di dalamnya kami membaca (ayat): 
'Orang yang sudah tua baik laki-laki atau pun perempuan jika berzina maka 
rajamlah keduanya sebagai pelajaran dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Bijaksana'." 
L. Naskh hukumnya, nash (bacannya) tetap 
Naskh seperti ini diakui oleh sebagian ulama keberadaanya dalam al-Qur’an. 
Terbukti, yaitu ayat tentang perintah kepada Nabi Ibrahim untuk menyembelih 
anaknya Ismail seperti dalam:  
1. QS al-S{affat/37: 102 
                                 
                            
Terjemahnya: 
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia 
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; 
insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar
238
. 
Dalam ayat ini terkandung perintah kepada Nabi Ibra>him untuk menyembelih 
anaknya Isma>‘il. Walaupun perintah itu hanya lewat mimpi, tapi karena mimpi para 
nabi adalah wahyu, makanya terdapat kata dalam ayat ini      إ“lakukanlah 
apa yang engkau diperintahkan melakukannya‛. Menurut para ulama perintah 
penyembelihan anak (Isma>‘i>l) ini kemudian dinaskh dengan penyembelihan 
binatang
239
, seperti sekarang menjadi kewajiban bagi setiap Muslim yang mampu 
untuk melaksanakan qurban (penyembelihan hewan) di setiap perayaan ‘id adh}a. 
                                                 
238
Departmen Agama RI, al-Qur’an al-Karim Dan Terjemah, h. 81.   
239
Amir Syarifuddin, Ilmu Us{ul Fiqh, h. 274  
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Dalam hal ini, dapat dipahami bahwa dalam al-Qur’an terdapat ayat 
hukumnya telah dinaskh akan tetapi teks (nashya) masih terdapat di dalam al-
Qur’an. Penghapusan hukum dalam ayat ini, kembali mempertegas bahwa terjadinya 
naskh itu tidak selamanya dipandang bahwa ada ayat yang tidak berlaku, maka tidak 
mungkin Allah menurunkan yang sia-sia. Pendapat seperti ini mungkin masih belum 
sampai kepada pemahaman mendalam. Seandainya pemahaman telah sampai ke 
sana, maka tidak akan berpikiran demikian. Sebab, terkadang penghapusan hukum 
dari suatu perintah itu lebih baik daripada pemberlakuannya yang dapat 
menyusahkan hambanya. Seperti dalam kasus ini, mungkin sekarang umat Islam 
akan merasakan kesulitan apabila ayat ini masih diberlakukan. Oleh karena itu, 
perintah tersebut ditiadakan demi kemas}lah}atan hamba-Nya
240
. 
2. Implikasi 
Dalam hal ini, terpetik pertanyaan,  apa hikmah kenapa hukumnya dihapus 
tetapi nashnya tidak? 
 Jawabannya ada dua, yaitu
241
: 
a) Al-Qur’an, di samping dibaca untuk diketahui maknanya walaupun hukumnya 
sudah tidak ada, ia harus tetap dibaca karena merupakan kala>mulla>h, yang 
membacanya mendapat pahala. Maka ditetapkannya nashnya karena hikmah ini. 
b) Pada umunya naskh itu meringankan. Maka nashnya tetap ada supaya untuk 
mengingatkan akan nikmat dihapuskannya kesulitan (masyaqqah). 
Berdasarkan beberapa uraian di atas penulis melihat bahwa memang na>sikh 
mansu>kh dapat terjadi dalam al-Qur’an. Adanya na>sikh mansukh menurut al-
                                                 
240Rahmat Syafe‘I, Ilmu Us}ul Fiqh, h. 240.  
241Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi< ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h.  341 
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Mara>ghi> membuktikan bahwa hukum tidak akan dibebankan kecuali untuk 
kemas}lah}atan umat manusia. Seperti adanya ayat yang dihapuskan hukumnya, tapi 
bacaannya tetap berlaku, sebab Allah melihat tingkat mas}lah}atnya, maksudnya 
ketika hukum dalam ayat itu tetap diberlakukan malah dapat menyusahkan 
hambanya, maka penghapusan hukumnya lebih baik daripada pemberlakuan 
hukumnya. 
Dalam hal ini, apabila ada suatu hukum yang dibebankan pada suatu waktu 
karena adanya kebutuhan mendesak, kemudian kebutuhan tersebut sudah berakhir, 
ataupun ada kesulitan ketika hukum itu masih dibebankan, maka merupakan suatu 
tindakan bijaksana apabila hukum tersebut diberakhirkan, sehingga dengan begitu 
lebih baik dari pada pemberlakuannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Dari pemaparan berbagai pengertian yang dikaitkan dengan na>sikh mansu>kh, 
seperti penghapusan (Iza>lah), pengalihan (Tah}wil), penggantian (tabdil) dan 
pemindahan (Naql) hukum. Pengertian tersebut ada yang mengindikasikan 
bahwa memang ada ayat yang benar-benar dinaskh, dan juga ada indikasi 
bahwa ada ayat yang hanya dialihkan pelaksanaan hukumnya kepada kondisi 
tertentu, dan memang terdapat ada ayat yang secara jelas telah dihapus 
pemberlakuan hukumnya.  
2. Dalam al-Qur’an dapat didapati bentuk-bentuk na>sikh mansu>kh, seperti yang 
naskh tidak punya pengganti, ada juga naskh hukum dengan punya 
pengganti, menaskh ayatnya akan tetapi hukumnya tetap berlaku, menaskh 
hukumnya, tapi teksnya masih ada, dan menaskh ayat dan hukumnya secara 
bersamaan. 
3. Ulama yang menolak na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an mengatakan bahwa di 
dalam al-Qur’an tidak ada ayat yang kontradiksi, makanya tidak ada ayat 
mansu>kh, sebab syarat dikatakan suatu ayat mansu>kh harus kontradiksi. 
Ulama yang dikenal dengan sangat menentang adanya na>sikh mansu>kh, 
seperti Abu> Musli<m al-Asfaha>ni, Fakhruddin al-Ra>zi, Muh}ammad Abduh, 
dan muridnya Rasyid Ridha. Sedangkan ulama yang menerima dan 
membolehkan adanya na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an mereka berpendapat 
bahwa di dalam al-Qur’an terjadi revisi, sebab terdapat ayat yang tidak 
sesuai dengan kondisi sekarang, dan adanya ayat saling bertentangan. Ulama 
yang menerima pemikiran ini seperti Ima>m al-Sya>fi’i<, Ima>m Jala>l al-Di<n al-
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S}uyu>t}i<, dan lain-lain. Selain dua kelompok di atas juga ada yang secara luas 
mengartikan na>sikh mansu>kh yaitu ulama mutaqaddimi>n dan ada yang lebih 
mempersempitnya yaitu ulama muta’akhkhiri>n. 
4. Setelah penulis uraikan contoh-contoh pada pembahasan sebelumnya, maka 
dapat dipahami bahwa  8 persoalan yang penulis uraikan tidak terjadi na>sikh 
mansu>kh akan tetapi 8 persoalan tersebut ada yang Takhs}i<s}, Tah}wi<l, 
Muh}kamah, Rukhs}ah. 
 Contoh ayat yang terjadi mansu>kh, seperti pada persoalan naskh tidak punya 
pengganti, ada juga naskh hukum dengan punya pengganti, menaskh ayatnya 
akan tetapi hukumnya tetap berlaku, menaskh hukumnya, tapi teksnya masih 
ada, dan menaskh ayat dan hukumnya secara bersamaan. Hal-hal seperti ini 
ada dalam al-Qur’an.  
Maka dapat dipahami bahwa di dalam al-Qur’an memang ada ayat 
yang dinaskh walaupun jumlahnya sangat sedikit 
 
B. Implikasi 
Tulisan ini bukan untuk menghukumi dan menilai negatif ulama-ulama yang 
selama ini mendukung adanya na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an. Akan tetapi, 
penulis hanya ingin mengetahui bukti dan fakta terhadap apa yang mereka selama 
ini perdebatkan terhadap keberadaanny. Juga tulisan ini diharapkan mampu 
menambah khasanah keilmuan bagia penulis, sebab penulis sadar bahwa keilmuan 
masih sangat rendah. Akan tetapi tulisan ini juga diharapkan agar menjadi bahan 
pertimbangan pemikiran tentang adanya na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’an, sehingga 
lebih selektif lagi dalam menetapkan dan mengamalkan hukum-hukum dalam Islam.  
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